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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Krembangan
Kota Surabaya, tentang “Upacara Keagamaan Dalam Agama Hindu (Studi Tentang
Dewa Yadnya di Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya).” peneliti ini
bertujuan untuk mengetahui historis Pura Agung Jagad Karana, mendiskripsikan
fenomena pelaksanaan upacara Dewa Yadnya yang dilaksanakan umat Hindu di Pura
Agung Jagad Karana, respon masyarakat tentang upacara Dewa Yadnya yang
diadakan di Pura Agung Jagad serta fungsi dan tujuan umat Hindu melaksanakan
upacara Dewa Yadnya. Dalam hal ini penulis berusaha menghasilkan data seaktual
mungkin tentang upacara Keagamaan dalama agama Hindu (Studi Tentang Dewa
Yadnya di Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya). Metode yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data berupa observasi, wawancara serta
dokumentasi yang ada di Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya. Metode
analisa yang digunakan peneliti adalah deskriptif analisis.

Ide awal pembangunan Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya
terjadi pada tahun 1966. Pada saat itu Republik Indonesia memanggil pemuda-
pemuda warga negara Indonesia untuk dididik menjadi TNI AL yang terjaring 211
pemuda. Saat itu pemuda Hindu merayakan hari raya keagamaan di gedung-gedung
seperti balai pemuda, goschit, kantin tunjungan. Pada kondisi seperti itu sangat
menarik perhatian pimpinan ALRI karena pemuda Hindu merupakan bagian dari
bangsa Indonesia yang mempunyai hak dan kewajiban. Akhimya pada tahun 1968
dibangunlah tempat ibadah agama Hindu yakni Pura Agung Jagad Karan yang ada di
kecamatan Krembangan kota Surabaya.

Pelaksanaan upacara Dewa Yadnya di Pura Agung Jagad Karana sering
disebut dengan istilah Nityakarma merupakan ritual harian yang dilakukan oleh para
jero mangku, mangku pengemong Pura. Naimitika karma merupakan upacara
insidentil seperti: Purnama, Tilem, Keliwon, Tumpek dan hari besar lainnya.Pada
tanggal 3 dan 4 Januari 2009 diadakan upacara Dewa Yadnya yakni Saraswati.
Upacara ini diadakan untuk memperingati hari turunnya kitab suci Veda.

Respon masyarakat sekitar tentang upacara Dewa Yadnya di Pura Agung
Jagad Karana Krembangan Surabaya. Mereka tidak terganggu adanya upacara
tersebut karena masyarakat Kremtangan memiliki rasa saling menghormati dan
toleransi yang tinggi, hanya sebagian kecil masyarakat tidak senang akan bau dupa
yang digunakan untuk upacara Dewa Yadnya tersebut.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, upacara Dewa Yadnya yang
dilaksanakan di Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya memiliki fungsi
dan tujuan tertentu bagi umat yang melaksanakan yakni umat Hindu antara lain:

Upacara Dewa Yadnya merupakan satu proses umat Hindu untuk
mewujudkan (mengimplementasikan) salah satu aspek dari ajaran Weda. Mempunyai
tujuan untuk mendapatkan kesejahteraan lahir batin dan keharmonisan antara manusia



dengan yang Maha Pencipta, antara manusia dengan alam lingkungan di mana dia
hidup, antara sesama dengan sarwa (semua yang pernah hidup) seperti tumbuh-
tumbuhan, binatang, manusia serta sebagai sarana menyebrangkan atma (suatu proses
untuk mencapai sesuatu atma) untuk menyatu kembali dengan Tuhan.

Upacara Dewa Yadnya ini merupakan suatu kewajiban bagi umat Hmdu
karena mereka dituntut untuk mengerti, memahami dan melaksanakan yadnya
tersebut di dalam realitas kehidupan sehari-hari, sebagai salah satu amalan ajaran
agama yang diwahyukan oleh Sanghyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa).

Dengan demikian inilah secara garis besar tentang upacara Dewa Yadnya
yang memiliki fungsi dan tujuan tertentu sehingga dapat meningkatkan kualitas
keimanan umat Hindu.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara ethimologi kata Yadnya berasal dari bahasa sansekerta, yaitu dari
kata “yaj” yang artinya memuja dan memberi penghormatan atau menjadikan
suci. Kata itu juga diartikan mempersembahkan, bertindak sebagai perantara. Dari
urat kata ini timbul kata yagja (kata-kata dalam pemujaan). Yagjata (layak
memperoleh penghormatan), yajus (sakral, ritus, agama) dan yajna (pemujaan,
do’a, persembahan) yang kesamuanya ini memiliki arti sama dengan Brahma.'

Yadnya menurut ajaran agama Hindu, merupakan satu bentuk kewajiban
yang harus dilakukan oleh umat manusia di dalam kehidupan sehari-hari. Sebab
Tuhan menciptakan manusia beserta makhluk hidup lainnya berdasarkan atas
Yadnya, maka hendaklah manusia memelihara dan mengembangkan dirinya. Juga
atas Yadnya sebagai jalan untuk berbakti dan mengabdi dirinya kepada
Sanghyang Widhi (Tuhan Yang Maha Esa).’

Kesadaran berYadnya mengandung suatu pengertian ialah korban suci

secara tulus ikhlas lahir bathin dengan kesadaran yang tinggi kepada Tuhan Yang

' Anak Agung Gde Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindu, Parisada Hindu Dharma
Indonesia Pusat, 1993.47.
2 Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindu ..., 46.



Maha Esa. Dalam hal ini yang melaksanakan ialah manusia yang sadar terhadap
tugas hidupnya untuk berbuat kepada yang menghidupkan dirinya yaitu Tuhan.?

Sedangkan Pura adalah tempat yang khusus dipakai untuk dunia kesucian
dengan dikelilingi atau dibentangi dengan tembok. Hampir semua Pura dikelilingi
atau dibentangi dengan tembok atau pagar untuk memisahkan dengan dunia
sekitarnya yang dianggap tidak suci.*

Upacara Dewa Yadnya seringkali dilaksanakan di dalam Pura Agung
Jagad Karana Krembangan, karena upacara Dewa Yadnya adalah pemujaan serta
persembahan kehadapan Ida Sanghyang Widhi melalui sinar suci-Nya yang
disebut dawa-dewi. Adanya pemujaan kehadapan dawa-dewi atau para dewa
karena beliau yang dianggap mempengaruhi dan mengatur gerak kehidupan di
dunia ini. Sebagaimana halnya matahari menerangi serta mempengaruhi
kehidupan di dunia dengan sinarnya, demikian pula Ida Sa»zhyang Widhi
menerangi serta mengatur gerak kehidupan di alam semesta dengan sinar-sinar
suci-Nya. Bagi mereka yang menginginkan hasil di dunia akan mengadakan
pemujaan serta persembahan kehadapan para dewa.’

Berbagai corak ragam yang dilakukan manusia untuk mendekatkan diri

kepada apa yang dianggapnya Maha Kausa, bermacam pengabdian yang

* Gede Sura dan Wayan Reneng, Agama Hindu (Jakarta: Proyek Pembinaan Mutu Agama
Hindu dan Budha Departemen Agama RI, 1983), Ct I, 73.

* Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindu...,83.

5 Mas Mt. Putra,Panca Yajna, Yayasan Dharma Sarathi, 1998. 1.



B.

dilakukan untuk mengharapkan limpah karunia, pertolongan, dan perlindungan-
Nya.“

Dalam ajaran agama Hindu “agama” mengandung pengertian safya, aria,
diksa, tapa, brahma, dan yajna. Satya adalah kebenaran yang absolut. Arta adalah
dharma atau perundang-undangan yang mengatur hidup manusia. Diksa adalah
penyucian. Tapa adalah semua perbuatan suci. Brahma adalah do’a atau mantra-
mantra. Yajna adalah kurban.

Dharma atau kebenaran abadi yang mencakup seluruh jalan kehidupan

manusia. Agama adalah kepercayaan hidup pada ajaran-ajaran suci yang

diwahyukan oleh Sang Hyang Widhi yang kekal dan abadi.’

Rumusan Masalah
Dari gambaran identifikasi masalah di atas maka dapat dibuat suatu
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Historis Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya?
2. Bagaimana pelaksanaan upacara Dewa Yadnya di Pura Agung Jagad Karana
Krembangan Surabaya?
3. Bagaimana respon masyarakat terhadap upacara Dewa Yadnya di Pura Agung

Jagad Karana Krembangan Surabaya?

¢ Agus Hakim, Perbandingan Agama (Bandung: CV. Diponegoro), 1973, 12.
7 Mujahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama (Jakarta: Grafindo Persada, 1996), cet 11, 2.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan historis Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya.
b. Menjelaskan pelaksanaan upacara Dewa Yadnya di Pura Agung Jagad Karana
Krembangan Surabaya.
¢. Mengetahui respon masyarakat terhadap upacara Dewa Yadnya yang
dilaksanakan di Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana historis Pura Agung
Jagad Karana, upacara Dewa Yadnya, pelaksanaan upacara Dewa Yadnya
serta menjelaskan fungsi dan tujuan upacara Dewa Yadnya. kegunaannya
antara lain:
a. Dapat diketahui adanya bermacam-macam upacara keagamaan dalam
agama Hindu
b. Timbulnya kesadaran akan adanya perbedaan disamping persamaan yang
mengarah kepada tenggang rasa dan kerukunan intern maupun antar umat

beragama.



D. Penegasan Judul

Penegasan judul dari penelitian ini, penulis merumuskan judul “U]Sacara

Keagamaan Dalam Agama Hindu (Studi Tentang Upacara Dewa Yadnya di Pura

Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya).” Pada judul ini terdapat beberapa

istilah yang perlu didefinisikan yaitu:

Upacara

Agama

Hindu

Studi

Dewa Yadnya

: Tanda-tanda kebesaran, suatu kegiatan yang tentu menurut adat
kebiasaan atau menurut agama.®

: Berasal dari kata sansekerta A dan Gama. A artinya tidak dan
Gama artinya pergi, jadi kata agama berarti "tidak pergi," tetap
ditempat, "langgeng," diwariskan secara turun temurun.’

: Ajaran suci yanq diwahyukan Sanghyang Widhi yang diturunkan
ke dunia pertama kali dan berkembang disekitar sungai suci
Sindu."

: Pelajaran, penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh
ilmu pengetahuan mengenai adat istidat dan kebudayaan
penduduk itu.""

: Dari kata, "d e w a" berasal dari bahasa sansekerta urat kata

“d i v” artinya sinar atau cahaya. Dewa-dewa tidak sama dengan

1132.

hal 13.

¥ WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1993),

® I Ketut Jingga, UPADEGA (Ajaran- Ajaran Agama Hindu), Persada Hindu Dharma, 1978,

' Ibid, 14.

"wis Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1993),965



Tuhan melainkan adalah ciptaan-Nya yang memiliki sifat

karma, mengendalikan alam semesta ini."2

Pura : Tempat peribadatan dan pemujaan umat Hindu."
Agung : Besar, luhur, mulia."

Jagad : Alam semesta."”

Karana : Penyebab terjadi."®

Sehubungan dengan uraian di atas, ditegaskan bahwa dengan ini penulis
bermaksud mengadakan penelitian terhadap historis Pura Agung Jagad Karana
Krembangan Surabaya, pembahasan tentang upacara Dewa Yadnya, bentuk-
bentuk upacara Dewa Yadnya, pelaksanaan serta tujuan dari upacara Dewa
Yadnya di Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya serta respon

masyarakat disekitarnya mengenai upacara Dewa Yadnya.

E. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan yang melatarbelakangi dalam pemilihan judul ini yaitu:
1. Upacara Dewa Yadnya merupakan salah satu bentuk dari upacara keagamaan

dalam agama Hindu.

2 Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya (Denpasar: Yayasan Dharma Duta, 1985), 7.

13 Pius A Purtanto dan M Dahlan Al Barri, Kamus /imiah Populer ( Surabaya: Arkola,1994),
728.

' pusat Bahasa Departemen Pendididkan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), 1093.

15 pinandita I Ketut Sedana, Mangku Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya,
Wawancq:a, 20 Desember 2008.

Ibid



2. Memahami fungsi dan tujuan upacara keagamaan yang dilakukan umat
Hindu.

3. Karena belum ada yang membahas tentang upacara keagamaan dalam agama
Hindu (Studi Tentang Dewa Yadnya di Pura Agung Jagad Karana

Krembangan Surabaya).

F. Telaah Kepustakaan

Untuk mengetahui keorisinilan dari judul yang diangkat maka peneliti
mencantumkan buku-buku yang mendukung yaitu:
Tuntunan Dasar Agama Hindu, oleh Drs. Anak Agung Gde Oka Netra, yang
berisi tentang Yadnya yang ada dalam Agama Hindu dan juga menjelaskan
tentang pengertian Yadnya serta bentuk-bentuk Yadnya dalam agama Hindu.
Panca Yajna, oleh Mas Mt Putra. Yang berisi tentang lima macam upacara
keagamaan dalam agama Hindu secara umum yaitu Dewa Yadnya, Pitra Yadnya,
Bhuta Yadnya, Rsi Yadnya dan Manusia Yadnya.
Panca Yadnya, oleh lda Pedanda Putra Telaga. Yang berisi tentang lima macam
upacara dalam agama Hindu se@ pelaksanaannya.
Upacara Dewa Yadnya, oleh Mas Putra. Yang berisi tentang Dew's Yadnya dalam
agama Hindu, memahami arti dan tujuan upacara Dewa Yadnya.
Pedoman Praktis Pokok-Pokok Pelaksanaan Upacara Manusia Yadnya, oleh Rai
Dekaka. Yang berisi tentang yajna, fungsi dan tujuan serta dasar hukum

pelaksanaan manusia Yadnya.



Panca Yadnya, oleh Ida Bagus Oka dkk Yang bersisi tentang bagaimana
pelaksanaan panca Yadnya serta menuntun umat Hindu agar selalu berusaha
melakukan Yadnya dengan berkulitas atau sattvika Yadnya. Buku ini merupakan

menyempurnaan dari buku catur Yadnya.

G. Metode Penelitian
1. Sumber data yang Digunakan
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data diperoleh.'” Sumber-sumber data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber primer
Yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari lapangan yang berasal
dari: wawancara, pengamatan dalam bentuk informasi tentang upacara
Dewa Yadnya di Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya.
b. Sumber sekunder
Yaitu dari perpustakaan yang diperoleh dari berbagai buku-buku
agama Hindu yang ada hubungannya dengan masalah upacara Dewa
Yadnya dan dokumentasi tentang upacara Dewa Yadnya yang ada di Pura

Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya.

17 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), 107.



2. Tipe dan Pendekatan Penelitian
Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Agar
memperoleh data yang dapat membantu pembahasan dalam penelitian ini,
maka penulis menggunakan pendekatan sebagai berikut:
a. Pendekatan Historis
Pendekatan ini dipergunakan unutuk membahas sejarah berdirinya Pura
Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya serta upacara keagamaan
dalam agama Hindu secara umum dan upacara Dewa Yadnya secara
khusus.
b. Pendekatan Sosiologis
pendekatan ini dipergunakan untuk menjelaskan bagaimana pengaruh
upacara Dewa Yadnya dalam kehidupan umat Hindu, serta fungsi dan
tujuan umat Hindu melaksanakan upacara Dewa Yadnya.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalampenelitian ini
adalah: observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu metode yang digunakan untuk
memperoleh data dengan cara pengamatan (memperhatikan sesuatu

dengan mata) terhadap obyek penelitian langsung guna mengetahui
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kebenaran dan informasi tentang suatu fenomena yang sedang diteliti.'®
Metode ini digunakan untuk menggali data tentang upacara Dewa Yadnya
Di Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya.

Metode Wawancara

Metode ini ditempuh dengan cara tanya jawab dalam bentuk
komunikasi verbal kepada obyek penelitian sebagai informan tentang
fenomena yang sedang diteliti guna mendapatkan data yang lebih konkrit
dan akurat dalam penelitian ini. Metode ini dipergunakan untuk menggali
data tentang historis Pura Agung Jagad Karana, bentuk upacara Dewa
Yadnya, pelaksanaan serta fungsi dan tujuan upacara Dewa Yadnya di
Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya.

Untuk Menentukan informan penulis menetapkan Bapak I Ketut
Sedana. S.Ag. selaku mangku di Pura Agung Jagad Karana Krembangan
Surabaya, Purwantini ibu Rumah tangga, Yitno penjahit gani, Akhmad
tukang becak, Joko wiraswasta, Muzaki tokoh agama Islam, Siska dan
Luna siswa SMA Hangtuah. Semua ini adalah warga di Kecamatan
Krembangan Surabaya. 19
Metode Dokumentasi

Metode ini ditempuh dengan cara mencari data yang berhubungan

dengan upacara Dewa Yadnya dan pelaksanaan upacara Dewa Yadnya

'* S Nasution, Metode Research Penelitian limiah ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 106.

" Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial ( Bandung: Rosda Karya, 1999), 67.
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dalam agama Hindu di Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya
sehingga yang diperlukan dalam metode tersebut adalah buku-buku atau
catatan lainnya, serta dokumtasi Pura Agung Jagad Karana Krembangan
Surabaya.20

Metode Analisa Data

Metode analisa data yang dipergunakan adalah metode analisa data
kualitatif. Jenis analisa yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu
laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran
penyajian laporan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar bukan
angka-angka.’!

‘Secara operasional, teknik analisis data dilakukan melalui beberapa
tahapan sebagaiman model teknik analisis data yang dikemukakan oleh Milles
dana Huberman. Pertama, reduksi data sebagai suatu proses pemilih
penyederhanaan, klasifikasi data kasa dari hasil penggunaan teknik dan alat
pengumpulan data. Reduksi dilakukan secara bertahap dengan cara membuat
ringkasan data dan menelusuri tema yang tersebar. Setiap data yang diperoleh

disilang melalui komentar subyek penelitian yang berbeda untuk menggali

. informasi dalam wawancara dan observasi lanjutan.

2 guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta: Rineka Cipta,

1992), 17.

2002), 6.

2! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
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Kedua, penyajian data merupakan suatu upaya penyusunan
sekumpulan informasi menjadi pernyataan. Data kualitatif disajikan
dalambentuk teks yang pada mulanya terpencar dan terpisah menurut sumber
informasi tersebut. Kemudian data diklasifikasikan menurut pokok-pokok
permasalahan.

Ketiga, menarik kesimpulan berdasarkan reduksi, interpretasi
penyajian data yang telah dilakukan pada tahapsebelumnya. Selaras dengan
mekanisme logika pemikiran deduktif, maka penarikan kesimpulan diawali
dari hal-hal yang umum (general) sempaipada rumusan simpulan yang

bersifat khusus (spesifik).?

H. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini, maka dapat dijelaskan secara éaris besar dari
masing-masing bab Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan memudahkan
peneliti dalam dan sub-sub babnya, sebagai berikut

Bab satu, Dalam bab ini membahas tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian Penelitian, Penegasan Judul,
Alasan Memilih Judul, Sumber Yang Digunakan, Telaah Kepustakaan, Metode
Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Metode Pembahasan, Metode Analisa

Data, Sistematika Pembahasan.

2 Mattew Mites & Michel Hubermen, Analisa Data K ualitatif, Alih Bahasa Tjetjep Rohendi
(Jakarta: Ul Press, 1992), 16-19.
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Bab dua, Historis Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya dan
Kajian Tentang Upacara Keagamaan Dalam Agama Hindu di Pura Agung Jagad
Karana Krembangan Surabaya.

Bab tiga, Keadaan umum meliputi: Keadaan Geografis, Keadaan
Demografis, Keadaan Ekonomi; Keadaan Pendidikan. Jumlah Pemeluk agama,
Kehidupan Keagamaan, Keadaan Soisal Dan mendiskripsikan tentang bentuk
upacara Dewa Yadnya, pelaksanaan upacara Dewa Yadnya serta Fungsi dan
Tujuan Umat Hindu Melaksanakan Upacara Dewa Yadnya di Pura Agung Jagad
Karana Krembangan Surabaya.

Bab empat, Bab ini membahas analisa data yang berisi tentang Pura
Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya sebagai wahana dalam
melaksanakan Upacara Dewa Yadnya sebagai serada (iman) dan bhakti (takwa)
umat Hindu, tentang upacara Dewa Yadnya serta pelaksanannya serta respon
masyarakat disekitarnya.

Bab lima, Pada bab ini merupakan bab terakhir yang meliputi

kesimpulan, saran dan penutup.



BAB 11
EKSISTENSI PURA AGUNG JAGAD KARANA

KREMBANGAN SURABAYA

A. Historis Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya

Ide awal keberadaan Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya
terjadi pada tahun1966. Pada saat itu negara Republik Indonesia memanggil
pemuda-pemuda warga negara Indonesia untuk dididik menjadi TNI AL (ALRI)
yang menjadi ketua team seleksi penerimaan calon anggota ALRI adalah Dr. Ida
Bagus Made Ardana sekarang sudah menjadi Laksamana Pertama Purnawirawan.
Pada saat penyaringan di Nusantara, terjaringlah kurang lebih 300 pemuda-
pemuda dari Nusatenggara dan diantaranya 211 orang adalah putra-putra Bali
yang beragama Hindu. Saat itu keberadaan masyarakat Hindu di Surabaya belum
kondusip seperti sekarang, hanya I.B.A.L. (Ikatan Banjar Surabaya Angkatan
Laut) dan Banjar Selatan (wadah masyarakat dari sipil di Surabaya juga pada saat
itu belum ada tempat suci yang memadai). Pada saat itu baru ada Pura Tirta
Wening Tuwowo dan Asrama Tirta Gangga, Tirta Empul dan Pelinggih-Pelinggih
kecil di Karang Pilang.?

Pada saat itu setiap ada kegiatan-kegiatan hari raya keagamaan Hindu

sering dilaksanakan di gedung-gedung seperti balai pemuda, goschit, kantin

B [ Ketut Sedana, Mangku Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya, Wawancara,
Krembangan Surabaya, 12 Desember 2008,

14
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tunjungan saat itu. Dan yang paling sering di gedung parakta kodikal sekarang,
dimana dari TAMTAMA AKRI 21] orang dengan melaksanakan ritual
berpakaian dinas dengan selempot (selendang) handuk ALRI putih. Pada kondisi
seperti itu sangat menarik perhatian pimpinan ALRI karena putra-putra Hindu
juga merupakan bagian dari bangsa Indonesia yang mempunyai hak yang sama
dan mempunyai kewajiban mengabdi kepada negara.

Pura adalah tempat suci agama Hindu (Hindu Dharma). Secara etimologis
bahasa sansekerta yang berarti benteng. Agung adalah besar, Jagad adalah Alam
semesta sedangkan Karana adalah penyebab tercipta. Jadi Pura Agung Jagad
Karana adalah tempat suci dimana mensetarakan Tuhan yang menciptakan alam
semesta. Ditinjau dari bahasa Inggris Pura juga berarti suci, murni, maka secara
umum dapat diartikan bahwa tempat suci yang dikelilingi tembok seperti benteng
dan di sudut-sudutnya ada bale kukul seperti pos benteng. Kata benfeng juga
dapat diartikan pelindung, kata lain dari Pura yang mempunyai maksud yang
sama mandir, kuil, pahrayangan dan tampel ?*

Pura sebagai tempat pemujaan dapat diklasifikasikan menjadi 4
berdasarkan fungsinya antara lain:

1. Pura kahyangan jagad: Tempat pemujaan Sanghyang Widhi Wasa.
2. Pura kahyangan territorial: Pura yang disungsung oleh desa adapt seperti

kahyangan tiga (Pura Desa, Pura Puseh, Pura Dalem).

I Ketut Sedana, Mangku Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya, Wawancara,
Krembangan Surabaya, 12 Desember 2008.
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3. Pura kahyangan Fungsional: Yaitu tempat untuk memuja para Dewata
4. Pura kahyangan pedadiyang (kawitan): Yaitu tempat untuk pemujaan para
leluhur berdasarkan garis kelahiran .2

Melihat kenyataan itu, terketuk hati pimpinan ALRI, Lembaga
Pendidikan dan Kodamar V untuk membangun tempat suci. Pura Agung Jagad
Karana didirikan pada tahun 1968 oleh pimpinan ALRI (TNI AL) lembaga
pendidikan dan Kodamar V pada saat itu yang menjadi perwira rohani (paroh)
adalah Letda Tituler Dr. Cok Dama Putra, Letda Tit I.G.Nr Suteja, SH, Letda Tit
Wayan Larba, BA, Letda Nyoman Sukadana dan lain-lain

Keberadaan Pura Agung Jagad Karana ada ditempat yang strategis di
daerah Perak Kelurahan Perak 3arat, Kecamatan Krembangan, Kota Surabaya
denga batas-batas sebelah utara SMA Hangtuah atau komplek Ikan Musing,
sebelah Selatan Jalan Raya Gresik, Sebelah Timur perumahan .pelabuhan jalan
Lumba-lumba dan sebelah Barat Komplek Kodikal. Pura dapat dicapai dari segala
arah jalan protokol dan jalan tol dengan luas areal Pura Kurang lebih 7.750 M.
Pola pembinaan umat masih memakai pola banjar seperti di Bali yang pada
awalnya kota Surabaya.

Pola pembinaan umat, mengacu pada pembinaan umat Hindu Keputusan
Mahasabha VI tahun 1991 (Bisama). Mahasabha VI tahun 1991 adalah azaz

tunggal Tat Wan Asih, landasan pembinaan Ideil Pancasila dan landasan spiritual

B I Ketut Wiana, Palinggih Di Pamerajan (Denpasar: Parisada Hindu Dharma Indonesia
Pusat, 1989), 15.
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adalah Weda, Sruti dan Lansasan Yuridis UUD 45 dan Undang-Undang
pemerintah yang mengatur tentang umat beragama.?®
1. Banjah Pewidangan Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya

Banjah Pewidangan Pura Agung Jagad Karana Krembangan

Surabaya, di bagi menjadi Tri Mandala yaitu:

a. Mandala Kanistan berfungsi masih seperti kegiatan masyarakat, candi
bentarnya masih terkuak lebar sesuai dengan fungsinya, kendaraan besar
kecil bisa masuk dan juga kegiatan yang berkaitan dengan transaksi
benda-benda duniawi masih bisa ditransaksikan di mandala kanistan juga
ada kantin, kios-kios manusia Yadnya dan pos penjaga. Di mandala
kanistan juga masih digunakan olah raga, gelar seni, upacara resepsi
perkawinan, senda gurau bebas terbatas masih bisa berlaku di mandala
kanistan. Terbatas dimaksud adalah tidak boleh membuat keonaran,
berkelahi, senggama dan sejenis itu.

b. Mandala Madya merupakan candi bentar yang sudah menyempit
menyimbulkan filter memasuki mandala ini, karena mandala ini sebagai
kamaduk yaitu ruang untuk meningkatkan kualitas sumber daya umat
Hindu dengan segala aspek-aspek kehidupan, ruang pendidikan agama
dari Play Group, TK-STHD, ruang latihan seni budaya, gong, tari-tarian,

kegiatan-kegiatan utsawa-utsawa (lomba aspek-aspek keagamaan). Di

% ] Ketut Sedana, Mangku Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya, Wawancara,
Krembangan Surabaya, 14 Desember 2008.
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mandala madya sudah tidak ada lagi senda gurau yang membuat orang
saling tersinggung yang menimbulkan suasana tidak harmonis (cermin
asah, asih, asuh).

c. Mandala Utama, memasuki mandala utama tidak lagi lewat candi bhentar
karena candi bentar sudah rapen menjadi satu yang disebut candi Kori
Agung yang mengandung makna memasuki mandala utama tidak
dibenarkan fikiran yang masih keduniawian filternya sudah sangat halus.
Di mandala utama harus sudah menyatukan bayu, sabda idep memasuki
tri kaya pari sudha, berbuat, berkata, berfikir yang benar dan suci, yang
cuntaka tidak diperkenakan masuk. Sebelum melewati Kori Agung kita
mengikat dengan tirtha panglukatan yang sudah tersedia di depan Kori
Agung, sehingga diharapkan menghadap Yang Maha Pencipta dalam
kondisi hening.?’

Di dalam Pura Aguﬁg Jagad Karana sering dilakukan pangupahayu

Pura atau juga sering disebut dengan istilah aci-aci (pengaci) merupakan

upacara-upacara ritual yang berjenjang dengan 2 istilah:

1. Nityakarma ialah ritual-ritual harian dilakukan oleh para jero mangku

pengemong Pura, aci-aci berupa canang dan segahan.

77 | Ketut Sedana, Mangku Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya, Wawancara,
Krembangan Surabaya, 15 Desember 2008.
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2. Naimitika karma ialah upacara-upacara insidentil juga disebut istilah
penyabran seperti purnama, tilem, keliwon, tumpek, dan hari besar lainnya

seperti Saraswati, Nyepi, Galungan dan Kuningan.?®

B. Kajian Tentang Upacara keagamaan Dalam Agama Hindu

Sebagaimana yang yang telah diuraikan, nityakarma dan naimitika karma
erat benar hubungannya dengan panca Yadnya. Selanjutnya panca Yadnya
hubungannya tidak dapat dipisahkan dengan tri rna karena tri rna inilah yang
menimbulkan adanya panca Yadnya. Tri ma ialah: bahwa penganut agama Hindu
menyadari tentang adanya berbagai macam pemberian Tuhan, dari orang tua atau
leluhur dan dari orang-orang yang berilmu, berbagai pemberian ini dipandang
hutang atau ma, dan dari sinilah timbulnya tri ma yang berarti: tiga macam
hutang, yaitu: dewa ma, pitra rna dan rsi ma.

1. Dewa Rna ialah: Hutang kepada Hyang Widhi dan Dewa-dewa atau Dewa-
dewi, hutang berupa jiwa dan urip, karena kita menyadari bahwa Tuhanlah yang
memberikan kita kehidupan.

2. Pitra Rna ialah: hutang kepada orang tua dan hutang kepada leluhur. Hutang ini
Jberupa hutang kelanjutan hidup, hutang budi dan hutang badan, karena kita pun
menyadari bahwa untuk kehidupan lahir bathin, kita telah menerima dan

mewarisi dari orang tua dan dari leluhur.

% | Ketut Sedana, Mangku Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya, Wawancara,
Krembangan Surabaya, 15 Desember 2008.
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3. Rsi Rna ialah: hutang kepada guru rupaka, guru pengajian, dan kepada guru
wisesa. Hutang ini berupa berbagai ilmu pengetahuan, sehingga kita mengenal
tentang arti hidup dan tahu akan tujuan hidup yang sebenarnya.?’

Tri ma atau tiga jenis hutang ini harus dibayar melalalui pelaksanaan

Yadnya, yang dinamakan panca Yadnya, yaitu:

a) Dewa ma menimbulkan pelaksanaan: dewa Yadnya dan bhuta Yadnya.

b) Pitra rna menimbulkan pelaksanaan: manusia Yadnya dan pitra Yadnya.

¢) Rsi ma menimbulkan pelaksanaan: rsi Yadnya.

d) Jadi tri ma menimbulkan pelaksanan panca Yadnya: dewa Yadnya, pitra

Yadnya, rsi Yadnya, manusia Yadnya dan bhuta Yadnya.
Adapun upacara-upacara keagamaan yang terbesar dalam agama Hindu
ada 5 (Lima) macam yang disebut panca Yadnya:

1. Dewa Yadnya.

2. Pitra Yadnya.

3. Rsi Yadnya.

4. Bhuta Yadnya.

5. Manusia Yadnya.*®

Sedangkan Yadnya (yajné), dapat juga diartikan korban suci, yaitu korban
yang didasarkan atas pengabdian dan cinta kasih. Pelaksanaan Yornya bagi umat

Hindu adalah suatu contoh perbuatan Hyang Widhi yang telah menciptakan alam

;: 1 Gde Wijaya, Pengantar Agama Hindu (Denpasar: Setia Kawan,1981), Ct I1, 42.
Ibid, 43.
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semesta dengan segala isinya ini dengan Yadnya adalah cara yang dilakukan
untuk menghubungkan diri anta.a manusia dengan Hyang Widhi beserta semua
manifestasi-Nya untuk memperoleh kesucian jiwa dan persatuan atman dengan
paramatman. |

Yadnya juga merupakan kebaktian, penghormatan dan pengabdian atas
dasar kesadaran dan cinta kasih yang keluar dari hati sanubari yang suci dan tulus
ikhlas sebagai pengabdian yang sejati kepada Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha
Esa).3 !

Di dalam Bhagawad Gita yajna sebagai suatu perbuatan yang dilakukan
dengan penuh keikhlasan dan kesadaran untuk melakukan persembahan kepada
Tuhan. Dengan demikian ada beberapa unsur yang mutlak yang terkandung
dalam yajna. Unsur-unsur tersebut yaitu:

1 Adanya perbuatan.
2 Adanya ketulusikhlasan kesadaran.
3 Adanya persembahan, sreya, budhi dan bhakti. *2

Dengan demikian jelaslah bahwa Yadnya mempunyai arti sebagai suatu
arti perbuatan suci yang didasarkan atas cinta kasih, pengabdian yang ikhlas
dengan tanpa pamrih. Kita berYadnya, karena kita sadar bahwa Hyang Widhi

menciptakan alam ini dengan segala isinya termasuk manusia dengan Yadnya-

3 Anak Agung Gde Oka Netra, Tuntunan DasarAgama Hindu, Parisada Hindu Dharma
Indonesia Pusat, 1994,

32 1da Pedanda Putra Telaga, Panca Yadnya ( Denpasar: Parisada Hindu Dharma Indonesia
Pusat, 1995), 6.
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Nya pula. Penciptaan Hyang Widhi ini di dasarkan atas korban suci-Nya, cinta
dan kasih-Nya sehingga alam semesta dengan segala isinya ini termasuk manusia
dan makhluk-makhluk hidup lainnya menjadi ada, dapat hidup dan berkembang
dengan baik. Hyang Widhilah yang mengatur peredaran alam semesta beserta
segala isinya dengan hukum kodrat-Nya, serta perilaku kehidupan makhluk
dengan menciptakan zat-zat hidup yang berguna bagi makhluk hidup tersebut
sehingga teratur dan harmonis. Jadi untuk hidup yang harmonis dan berkembang
dengan baik, maka manusia hendaknya melaksanakan Yadnya, baik kepada
Hyang Widhi beserta manifestasi-Nya, maupun kepada semua makhluk hidup.
Semua Yadnya yang dilakukan ini akan membawa manfaat yang amat besar bagi
kelangsungan hidup makhluk di dunia.

Agnim ile purohitam yajnasya

devan rtvijam, hotaran ratna-dhatamam

(Reg.Vedal.l.l,).

Hamba memuja Agni, pendeta agung upacara Yadnya, yang suci, penganugrah,

yang menyampaikan persembahan (kepada para Dewa), dan pemilik kekayaan

yang melimpah.

Ishtan bhogan hi vo deva

dasyante yajna bhavitah

lair dattan apradayai 'bhyo

yoh bhunktestena eva sah

(Bhagawad Gita.1ll.12).

Sebab dengan Yadnyamu (pemujaan) Hyang Widhi (Dewata) akan memberkahi

kebahagiaan bagimu. Dia yé.ng tidak membalas rahmat ini kepada-Nya,

sesungguhnya adalah pencuri.
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Yajna sishtasinah santo
muchyante sarva kilbishaih
bhunjate te ty agham papa
ye paehanty atma karanat
(Bhagawad Gita. Ill. 13).

Yang baik makan setelah upacara bhakti akan terlepas dari segala dosa,
tetapi menyediakan makanan lezat hanya bagi diri sendiri, mereka ini
sesungguhnya makan dosa.*

Di dalam pelaksanaan Yadnya, hal-hal yang patut dipcrliatikan adalah
Desa, Kala dan Patra. Desa adalah menyesuaikan diri dengan bahan-bahan yang
tersedia di tempat bersangkutan, di tempat mana upacara Yadnya itu dibuat dan
dilaksanakan, karena biasanya antara tempat yang satu dengan yang lainnya
mempunyai cara-cara yang berbeda. Kala adalah penyesuaian terhadap waktu
untuk berYadnya, atau kesempatan di dalam pembuatan dan pelaksanaan Yadnya
tersebut. Sedangkan Patra adalah keadaan yang harus menjadi perhitungan di
dalam melakukan Yadnya. Orang tidak dapat dipaksa untuk membuat Yadnya
besar atau kecil. Yang penting disini adalah upacara yang dibuat untuk
mengurangi tujuan Yadnya itu berdasarkan atas bakti Hyang Widhi, karena di
dalam bakti kepada Hyang Widhi, karena di dalam bakti inilah letak nilai

daripada Yadnya tersebut.**

3 Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindl..., 48.
3 Anak Agung Gde Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindu (Jakarta: Parisada Hind

Dharma Indonesia Pusat, 1994), 50.
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1. Jenis-jenis Yadnya
a. Dewa Yadnya

Upacara Dewa Yadnya adalah pemujaan atau persembahan sebagai
perwujudan bakti kepada Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha Esa) dalam
berbagai manifestasi-Nya, yang diwujudkan dalam bermacam-macam
bentuk upacara. Bakti ini bertujuan untuk mengucapkan terima kasih
kepada Tuhan terhadap hamba-Nya dan mohon kasih-Nya agar kita
mendapatkan berkah, rahmat, dan karunia-Nya sehingga kita dapat hidup
dengan selamat.

Upacara Dewa Yadnya dapat di laksanakan di Sanggah atau
Pafnerajan, di Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya atau
Kahyangan-kahyangan dan di tempat-tempat suci yang setingkat dengan
itu.

Upacara Dewa Yadnya dapat dilaksanakan pada tiap—tiap' ha:i dan
ada pula yang dilakukan secara periodik (berkala). Upacara Dewa Yadnya
yang dilakukan setiap hari dapat dilaksanakan dengan melakukan Puja Tri
Sadnya dan Yadnya Cesa. Sedangkan upacara Dewa Yadnya yang
dilaksanakan secara periodik, dapat dilakukan pada hari-hari tertentu
kebaktian yang dilakukan pada hari Galungan, Kuningan, Saraswati,
Ciwaratri, Purnama dan tilem, Piodalan-piodalan dan lain sebagainya.
Demikian pula dengan mengadakan tirta yatra ke tempat-tempat suci.

Brahma 'rpanam brahma havir
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brahmagnau brahmana hutam
brahmai va tena gantavyam
brahma karma samadhina
(Bhagawad Gita.lV.24).

Dipujanya Brahman, persembahyangan Brahman oleh Brahman
dipersembahkan dalam api Brahman, dengan memusatkan meditasinya
kepada Brahman dalam kerja ia mencapai Brahman.*®

b. Pitra Yadnya

Pitra Yadnya adalah suatu korban suci secara tulus ikhlas lahir dan
batin kepada yayah rena (orang tua) termasuk leluhur nenek moyang
untuk dapat mengikuti jej‘ak beliau menuju pada kesempurnaan hidup.

Tujuan upacara pitra Yadnya ini ialah untuk menyatakan rasa
bhakti kepada orang tua atau leluhur yang mendahului kita.*

Pelaksanaan upacara Pitra Yadnya dipandang sangat penting,
karena seorang anak (sentana) mempunyai hutang budi, bahkan dapat
dikatakan berhutang jiwa kepada leluhurnya.

Carirakrt pranadata yasya
cannami bhunjate,
kraminaite trayo ‘pyuktah
pitaro dharmasadhane
(Sarasamuccaya 242)
Tiga perinciannya (yang disebut) bapa menurut tingkah lakunya,

carirakrata, pranadata dan anandata: carirakrata artinya yang

% Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindu..., 5!
% Gede Sura Dan Wayan Reneng, Agama Hindu (Jakarta: Proyek Pembinaan Mutu
Pendidikan Agama Hindu Dan Budha Departemen Agama RI, 1983), Ct 11, 76.
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menjadikan tubuh, pranadata yaitu yang memberi hidup dan anandata
artinya yang memberi ma..an serta mengasuhnya.

Dengan memperhatikan jasa-jasa orang tua tersebut, maka seorang
anak (sentana) berkewajiban melaksanakan pitra Ya;inya di dalam
hidupnya, yang berintikan rasa bakti yang tulus ikhlas demi untuk
pengabdian kepada orang tua dan leluhur. Menurut agama Hindu, bahwa
yang masih hidup dapat juga turut berusaha mengangkat kedudukan
pitara, dari tingkat rendah menuju yang lebih tinggi. Ada beberapa
upacara pitra Yadnya yaitu upacara penguburan mayat, upacara ngaben
dan nyekah.37
1) Upacara Penguburan Mayat

Upacara ini meliputi proses penguburan dari sejak upacara
memandikan mayat, memendam sampai pada upacara setelah mayat
dipendam.

2) Upacara Ngaben

Upacara ini adalah penyelesaian terhadap jasmani orang yang
telah meninggal. Upacara ngaben disebut pula upacara pelebon atau
atiwa-atiwa dan hanya dapat dilakukan satu kali saja terhadap seorang

yang meninggal. Tujuannya adalah untuk mengembalikan unsur-unsur

57 Anak Agung Gde Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindu (Jakarta: Parisada Hindu
Dharma Indonesia Pusat, 1994), 52.
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Jasmani kepada asalnya yaitu Panca Maha Bhuta yang ada di Bhuana

Agung. 8

Jenis-jenis Upacara Ngaben adalah:

1.

Sawa Wedana adalah pembakaran yang secara langsung di mana
mayat orang meninggal langsung di bawah ke kuburan (setra) untuk
dibakar.

Asti Wedana adalah suatu upacara yang dilakukan setelah selesai
upacara pembakaran mayat, kemudian tulang-tulang yang telah
menjadi abu dihanyutkan ke laut atau ke sebuah sungai yang bermuara

ke laut.

. "Swasta Wedana adalah upacara pembakaran atas mayat yang tidak lagi

dapat diketemukan, schingga mayat tersebut dapat diwujudkan dengan
kusa (lalang), air dan lainnya.

Ngelugah adalah upacara pembakaran mayat yang masih kanak-kanak
atau yang belum tanggal gigi.

Atma Wedana adalah upacara pengembalian atma dari alam Pitara ke
alam Hyang Widhi. Upacara ini disebut dengan "upacara nyekah,"
yang bertujuan untuk meningkatkan kesucian dan kesempurnaan atma

orang yang meninggal agar dapat kembali ke asalnya.

3 Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindu..., 52
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c. Rsi Yadnya

Rsi Yadnya ialah suatu korban untuk memuliakan para Nabi atau
para Rsi yang telah menerima pewisik, sabda atau wahyu suci dari
Sanghyang Widhi untuk diteruskan kepada umat manusia. Pengertian Rsi
Yadnya yang diluaskan verarti pula suatu pemberian kepada para guru
yang telah melanjutkan ajaran-ajaran sabda suci dari Tuhan kepada umat
manusia agar umat manusia dapat mengetahuai ajaran-ajaran Weda,
sehingga rasa hati umat manjadi tentram rasa bahagia lahir dan bhatin.*®
Jadi Rsi Yadnya berarti korban suci keagamaan dari umat demi
kesejahteraan para Rsi (pendeta) atau punia bagi orang-orang suci sebagai
pemuka agama yang mengamalkan ajarannaya.

Untuk dapat menjadi orang suci (pendeta) terlebih dahulu melalui
upacara padiksan adalah suatu upacara pelantikan dari seorang walaka
menjadi seorang diksita. Diksita yang dimaksud disini adalah para
sulinggih yang penyebutannya berpariasi menurut klen dan daerah asal
yang didiksa. Dalam hal ini penyebutan para sulinggih cukup banyak
diantaranya: Ida Padada, Resi Bujangga, Sri Empu, Sri Bagawan. Semua

sebutan orang suci itu diperoleh melalui upacara pediksan.

* Gede Sura dan Wayan Reneng, Agama Hindu (Jakarta: Proyek Pembinaan Mutu
Pendidikan Agama Hindu Dan Budha Departemen Agama RI, 1983), Ct II, 77.
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Diksa disini merupakan salah satu unsur keimanan dalam agama
Hindu disamping tata dan Yadnya. Perihal diksa di dalam kitab Yajur
Weda XX. 25 ada disebutkan sebagai berikut:
“Dengan melakukan brata seseorang memperoleh diksa.
Dengan melakukan diksa seorang memperoleh daksina.

Dengan daksina seorang memperoleh sraddha.
Dan dengan sraddha seseorang memperoleh satya.” (Yajur Weda XX 25).

Memang seorang diksita (sulinggih) pada awalnya dituntut untuk
melakukan brata atau pengendalian hawa nafsu. Dengan pengendalian
hawa nafsu ini diharapkan nantinya dapat menjalankan sesana-sesananya
sebagai seorang sulinggih.

Diksa bukanlah sekedar merupakan upacara perubahan status
(inisiasi) belaka dari walaka menjadi sulinggih. Melainkan dalam proses
upacara tersebut terkandung makna yang mendalam mengenai hubungan
bathin antara guru (nabe) dengan sinyanya (calon diksita). Hal ini terlihat
terutama pada saat men_erima ajaran suci Weda dan untuk kemudian
menjalankan tugasnya nanti sebagai guruloka di masyarakat pada
umumnya.*’

. 1. Beberapa Pelaksanaan Rsi Yadnya

Memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan kehidupan

bangsa-bangsa di dunia ini dengan makin majunya ilmu pengetahuan serta

canggihnya teknologi yang dapat meningkatkan daya nalar masyarakat

“ Putra Telaga, Panca Yadnya...,142.
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sehingga menumbuhkan pemikiran yang rasionalisme. Hal ini perlu juga
diimbangi dengan penanaman kesadaran dan keyakinan terhadap
pelaksanaan ajaran-ajaran agama, bermoral yang baik serta budi luhur.
Untuk itu sudah seyogianya umat Hindu memperbanyak pengabdi-
pengabdi agama yang militan dengan merapatkan barisan para sulinggih
melalui pelaksanaan rsi Yadnya.
Pelaksanaan Rsi Yadnya caranya ada beberapa macam antara lain:
a) Pawinten adalah suatu upacara penobatan seorang calon pamangku
(pandita).
b) Madiksa adalah suatu upacara madwijati dari seorang walaka untuk
. dinobatkan menjadi seorang sulinggih (orang suci).

¢) Membangun tempat pemujaan untuk beliau.
d) Menghaturkan dana punia kepada para sulinggih.
e) Mentaati dan mengamalkan ajaran-ajaran para sulinggih.
f) Membantu pendidikan agama bagi calon sulinggih
. Fungsi dan tujuan Rsi Yadnya

Adapun fungsi dari Rsi Yadnya bukanlah sebagai lembaga inisiasi
(upacara perubahan status) belaka, melainkan sebagai dasar keimanan
yang harus diakui kebenarannya. Sedangkan tujuan dari rsi Yadnya adalah
untuk mensucikan diri seseorang secara lahir dan bathin sehingga menjadi
sulinggih serta dapat menciptakan kesejahtraannya. Bila kesejahtraan telah

meningkat disertai dengan kesucian lahir bathin maka para sulinggih akan
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dapat dengan tenang mempelajari ilmu pengetahuan yang terdapat dalam
Weda dan kemudian mengamalkan serta mengajarkannya kepada
masyarakat sebagaimana mestinya. Sescorang yang telah melalu proses
upacara diksa (rsi Yadnya) barulah boleh melakukan lokapalasraya dan
aguruloka termasuk pula menjadi nabe yang dapat mentasbih calon
sulinggih.*!
d. Bhuta Yadnya

Butha Yadnya merupakan salah satu pelaksanaan trirna khususnya
Dewa Rna. "Bhuta” artinya "unsur yang diadakan," diciptakan oleh Yang
Maha Ada, Ida Shanghyang Widhi. Di dalam Weda Smriti disebutkan:
Tatah swayambhurbhagawan
awyaktowyanjannidam
maha bhutadi wrttaujah

spredurasitta manuda. (Weda Smriti. I, 6)

Artinya:
Kemudian dengan kekuatan tapa-Nya, la, Yang Maha Ada,

menciptakan ini, Maha Bhuta (unsur alam semesta) dan lainnya nyata

terlihat melenyapkan kegelapan.

Kata "bhuta" sering merangkaikan dengan kata “kala"” yang artinya
"waktu" atau "energi": "bhuta kala” artinya unsur alam semesta dan

kekuatannya. Upacara ini bertujuan untuk menjalin Fioungan yang

“! Ida Pedanda Putra Telaga, PancaYadnya (Denpasar: Parisada Hindu Dharma Indonesia
Pusat, 1995), 143.
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harmonis dengan bhuta-kala, tetapi yang akan memberkahi adalah Ida
Sanghyang Widhi, sebagaimana disebutkan di dalam Bhagawad Gita:
Sa taya sraddhaya yuktas tasyaradhanam ihate
labhate ca tata Kaman mayaiwa wihitan hi tan
(Bhagawad Gita.VIL.22)
Artinya:
Diberkati dengan kepercayaan itu, dia mencari penyembahan

kepada itu dan dari itu ia mendapatkan apa yang dicita-citakannya, dan

hasil mana adalah pemberian dari Aku sendiri.*?

Bhuta Yadnya itu suatu korban suci yang bertujuan untuk
menbersihkan tempat (alam beserta isinya), dan memelihara serta
m&nberi "penyupatan" kepada para bhuta-kala dan makhluk-makhluk
yang dianggap lebih rendah dari manusia.

Dengan demikian pembersihan itu mempunyai dua sasaran yaitu:

1. Pembersihan terhadap tempat (alam) dari gangguan dan pengaruh-
pengaruh buruk yang ditimbulkan oleh para bhuta-kala dan makhluk
yang dianggap lebih randah dari manusia.

2. Pembersihan terhadap bhuta-kala dan makhluk-makhluk itu, dengan
maksud untuk menghilangkan sifat-sifat buruk yang ada padanya,
sehingga sifat baik dan kekuatannya dapat berguna bagi kesejahtraan

umat manusia dan alam. Hendaknya disadari kehidupan ini

2 | G.A.Mas Mt.Putra, Panca Yadnya (Jakarta: Yayasan Dharma Sarathi, 1998), 17.
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memerlukan pula kekuatan-kekuatan dari mereka, misalnya untuk
menjaga rumah, menjaga diri sendiri dan sebagainya.

Pemeliharaan yang dimaksud disini adalah untuk menjaga agar
mereka tetap bersifat baik serta berada atau bergerak menurut jalannya
masing-masing, sehingga tidak menimbulkan gangguan kepada alam
dan isinya. Suatu yang kelihatannya agak berlawanan adalah
pemeliharaan terhadap para "binatang". Seperti diketahui bahwa untuk
upacara bhuta Yadnya di Bali khususnya, mempergunakan banyak
hewan yang dipotong untuk Yadnya tersebut. Sehingga sepintas lalu
seolah-olah tidaklah ada unsur-unsur pemeliharaannya. Tetapi kalau
.diperhatikan lebih lanjut "puja" dari “Pengelepas petikewenang", yang
diucapkan pada waktu upacara "mepepada"” dan setiap akhir waktu
Yadnya, menunjukkan bahwa unsur pemeliharaan disini tidaklah
bersifat nyata seperti memberi makan, mengobati, dan sebagainya,
melainkan lebih bersifat abstrak dan rohani yaitu meningkatkan hidup
para binatang itu lebih bersifat "penyupatan", kepadanya. Dengan
penjelmaan dia sebagai manusia kelak, agar dapat berbuat kebajikan,
sehingga dia dapat mencapai kesempurnaan hidupnya (memperbaiki
karmanya).

Sesuai dengan tujuan maka upacara Yadnya itu dapat

digolongkan menjadi dua golongan yaitu:
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a. Upakara-upakara yang berfungsi sebagai pembersihan, misalnya
'byakala’, 'prayascita’, 'durmenggala’, ‘caru resi-gana', ‘panca
kelud', dan sebagainya.

Upacara-upacara dapat dipergunakan sebagai pendahuluan
dari suatu Yadnya, pembersihan terhadap suatu tempat, diri sendiri
dan lain-lainya. Pada umummya upacara ini dilakukan di halaman
(sanggah atau Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya)
kemudian diakhiri di jaba (di jalan). Apabila upacaranya lebih
besar (upakara lebih banyak), maka setelah upacara, kotorannya
dibuang ke kali atau ke laut.

b. Upakara yang berfungsi sebagai pemeliharaan dan penyupatan
terhadap para bhuta-kala dan makhuk-makhluk tersebut, misalnya
'segehan kepel', 'segehan-cacahan’, 'segehan agung', 'gelar-sanga’,
dan beberapa jenis caru. Upakara ini dapat dipergunakan sebagai
persembahan biasa dan menyertai setiap Yadnya.

Kiranya setiap agama mempunyai dasar pengorbanan untuk
mencapai kesempurnaan yang lebih tinggi secara sederhana
dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa "bhuta Yadnya" itu
berfacdah bagi yang dijadikan korban, karena "rohnya"
ditingkatkan, yang menerima korban, yaitu dapat berguna bagi
kesejahtraan alam, atau kembali kepada asalnya dan bagi yang

melakukan Yadnya itu sendiri, karena dapat melakukan kewajiban
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sebagaimana yang ditunjukkan oleh ajaran agama Hindu yaitu
berbuat demi kesejahtraan alam dan isinya. Di dalam Bhagawad
Gita disebutkan:

Niyatum kuru karma twam

Karmajyayo hy akarmanah

sarirayatra pi ce ta
na prasidhad akarmanah

Artinya:

Lakukanlah pekerjaan yang diberikan kepadamu karena
melakukan perbuatan itu lebih baik sifatnya. Daripada tidak
melakukan apa-apa, sebagai juga untuk memelihara dirimu tidak

akan mungkin jika engkau tidak bekerja.

Pada umumnya untuk melakukan Sesuatu "Yadnya" akan
diperlukan air dan api. Di dalam "dewa-Yadnya" rsi-Yadnya",
"pitra-Yadnya" dan "manusia-Yadnya", digunakan air biasa dan
dupa atau "pasepan" sebagai tempat apinya. Tetapi di dalam
"bhuta-Yadnya" sedapat mungkin mempergunakan "api-takep"
dan tetabuhan".

"Api-takep”, adalah api yang ditaruh pada dua kupak
serabut yang letaknya sedemikian rupa (bersilangan). Mengenai
maksud dari peggunaan "“api-tekap” ini kurang begitu jelas. Tatapi
yang nyata adalah bahwa api yang ditaruh pada serabut kadang-

kadang menimbulkan loncatan api yang mungkin membahayakan,
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Sedangkan yang dimaksud dengan “ferabuhan"” ada lima jenis zat
cair, yaitu tuak, arak, berem dan air.

Penggunaan darah dalam hal ini sering disebut "Sabuh-
rah". Di dalam pelaksanaan masing-masing zat cair itu akan
dituangkan tiga kali, demikian pula halnya dengan “sabuh-rah”,
diusahakan agar darah itu terciprat tiga kali cipratan darah itu
biasanya diperoleh dengan jalan memotong ayam kecil atau itik
atau babi kecil yang belum dikebiri. Untuk memperoleh tiga kali
cipratan darah, akan dipotong leher dan kedua belah sayap atau
kaki depannya, atau jika dikehendaki 5 kali, maka yang dipotong
adalah kakinya. Secara sederhana “fetabuhan”, ini adalah
merupakan minuman bagi para "bhuta kala", peri, jin, setan dan
lain sejenis. Menurut kepercayaan lauk-pauk yang disukai para
"bhuta kala" tersebut adalah yang berbau amis, seperti berambang,
jae, "jeroan" yang mentah dan lainya.®

e. Manusia Yadnya
Manusia Yadnya adalah suatu korban suci demi kesempurnaan
hidup manusia. Di dalam pelaksanaannya upacara manusia Yadnya,
masalah témpat, keadaan dan waktu sangat penting. Secara umum upacara

itu dilaksanakan pada saat anak mengalami masa peralihan, hal ini

4 putra Telaga, Panca Yadnya..., 114.
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dilatarbelakangi oleh adanya anggapan pada saat-saat itﬁlah anak dalam
keadaan kritis, sehingga perlu diupacarai atau diselamati. Dalam
menyelenggarakan segala usaha serta kegiatan spiritual tersebut masih ada
lagi kegiatan dalam bentuk yang lebih nyata demi kemajuan pendidikan,
kesehatan dan lain-lain guna persiapan menempuh kehidupan masyarakat.

Tujuan dari manusia Yadnya atau sarira samskara adalah untuk
mensucikan diri lahir bhatin (pamari sudha raga) dan memohon
keselamatan dalam upaya peningkatan kehidupan spiritual menuju
kebahagiaan baik di dunia maupun di alam niskala.%

Bagi umat Hindu yang sudah tinggi kekuatan bathinnya
pembersihan itu dapat dilakukan sendiri, yaitu dengan melakukan yoga
semadi yang tekun dan disiplin. Sebaliknya mereka yang merasa belum
mampu melaksanakan hal tersebut akan memerlukan alat serta bantuan
orang lain, misalnya melaksanakan upacara yang pada dasarnya tidak
dapat dipisahkan dengan upacara (banten), besar atau kecil disesvaikan
dengan keadaan. Pembersihan lahir bhatin manusia selama hidupnya
dianggap perlu agar dapat menerima ilham atau petunjuk suci dari Ida
Sang Hyang Widhi Wasa, sehingga selama hidupnya tidak menempuh

jalan yang sesat, melainkan dapat berpikir, berbicara dan berbuat, dan

“ Rai Dekaka, Pedoman Praktis Pokok-Pokok Pelaksanaan Upacara Manusia Yadnya
(Jakarta: Prasasti, 1992),14.
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akhimya setelah meninggal roh atmanya menjadi suci bisa bersatu
kembali kehadapan Tuhan, setidak-tidaknya mendapat tempat disisi-Nya.
Seperti diketahui, salah satu kepercayaan agama Hindu adalah
"menjelma kembali" (reinkarnasi). Waktu menjelma kembali akan dibawa
akibat yang lampau, disebut "karma-pala”. Demikianlah menjelma
kambali merupakan kesalahan, keburukan yang telah lampau dan akhirnya
dapat mencapai kesempumaan hidup, tidak menjelma lagi, disebut
"moksa". Unsur pembersihan dalam upacara manusia Yadnya dapat dilihat
dengan jelas karena adanya firtha (air suci), misalnya tirtha-pebersihan,
pengelukatan dan yang sejenis. Secara sederhana dapat dikemukakan
bahwa "firtha” adalah air yang telah dipuji, dibuat oleh sulinggih selaku
pimpinan upacara, beliau dianggap suci karena telah melaksanakan
penyucian yang khusus, disebut “mewinten, medwijati” atau yang
setingkat. Disamping itu selama hidupnya berbudi luhur, jujur,
berpengetahuan (bisa membaca dan menulis), bijaksana dapat mentaati
“sesana” yaitu peraturan serta pantangan yang telah ditetapkan.
Perlunya penyucian dalam hidup manusia disebutkan dalam
beberapa kitab suci, misalnya:
Adbhir gatrani cudhyanti
Mana satyena cudhyanti
Widyatapobhyam bhrtatma
Buddhir jnanena cudhyanti

(Manawadharma Sastra.109)

Artinya:
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Tubuh dibersihkan dengan air,

pikiran dibersihkan dengan kejujuran,

roh dibersihkan dengan ilmu dan tapa,

akal dibersihkan dengan kebijaksanaan.

Waidikahi karmabhih punyair
nisekadirdwijanmanam

karyah carira samskarah pawanah pretya ceha ca
pawanah pretya ceha ca

(Manawadharma Sastra.1l.26).

Artinya:

Sesuai dengan ketentuan-ketentuan pustaka Weda, upacara-
upacara suci hendaknya dilaksanakan pada saat terjadi pembuahan dalam
rahim ibu serta upacara kemanusian lainnya bagi golongan triwangsa
yang dapat mensucikan dari segala dosa dalam hidup ini maupun setelah
meninggal.45
Garbhairhomairjatakarma
Caudamaunjini badhanah
Baijikam garbhikam caino
Dwijanamapamrjyate
(Manawadharma Sastra.1l.27).

Artinya:

Dengan upacara membakar bau-bauan harum pada waktu sang ibu

hamil, dengan upacara Jatakarma (bayi waktu lahir), upacara Caudah

(upacara gunting rambut pertama) dan upacara Maunji Badhana (upacara

4 Ida Pedanda Putra Telaga, Panca Yadnya (Denpasar: Parisada Hindu Dharma Indonesia
Pusat, 1995), 195.
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memberi kalung) maka kekotoran yang didapat dari orang tua akan
terhilang dari Tri wangsa.
Swadhyayenawratairhomais
Traiwidhyenejyayasutaih,
Mahayajnaicca yajnaiccah
Brahmiyam kriyate tanuh.
(Manawadharma Sastra.ll. 28).
Artinya :
Dengan mempelajari Weda, dengan tapa, dengan korban suci,
dengan pembakaran pustaka-pustaka suci, dengan upacara persembahan
(pada para Dewa, rsi dan leluhur), dengan melahirkan putra, dengan

mengadakan upacara besar, dengan pensucian badan wadah ini dibuat

mampu untuk bersatu dengan Tuhan.

Dalam sumber tersebut dinyatakan pula adanya upacara jatakarma
(bayi lahir), namadeya (pemberian nama) dan upacara-upacara seperti
yang dilaksanakan oleh umat Hindu di Bali serta di daerah lainnya
khususnya Surabaya yakni di Pura Agung Jagad Karana Krembangan.

Pada dasarnya upacara tersebut dapat dibagi menjadi dua yaitu :

. Upacara penyucian terhadap hal yang kurang baik disebabkan oleh orang
tua (ayah-ibu). Yang tergolong dalam upacara ini adalah upacara
penyucian selama dalam kandungan, kelahiran bayi, pemberian nama,
gelang serta perhiasan dan upacara lain sampai pada. sengguntingan

rambut pertama.



4]

b. Upacara penyucian terhadap hal-hal yang kurang baik disebabkan oleh
diri sendiri semasa hidupnya yang lampau ataupun sekarang. Yang
tergolong dalam upacara ini adalah: peringatan hari kelahiran, meningkat

dewasa, potong gigi dan perkawinan.‘“’

% Rai Dekaka, Pedoman Praktis Pokok-Pokok Pelaksanaan Upacara Manusia Yadnya..., 196.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Kondisi Umum
1. Keadaan Geografis
Pura Agung Jagad Karana terletak di Kelurahan Perak Barat
Kecamatan Krembangan kota madya Surabaya. Adapun luas kecamatan
Krembangan adalah 66, 07 Km® yang terdiri dari 5 kelurahan, yaitu;
a. Kelurahan Dupak
b. Kelurahan Kemayoran
c. Kélurahan Krembangan Selatan
d. Kelurahan Morokrembangan
e. Kelurahan Perak Barat
Untuk lebih jelas batas wilayah kecamatan Krembangan Surabaya
dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Pabean Cantikan
b. Sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Pabean Cantikan
c. Sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan Asemrowo

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Bubutan. ¢’

7 Dokumen Data Geografis kecamatan Krembangan Surabaya Desember " 08.
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Di bagian Utara wilayah kecamatan Krembangan berhimpitan dengan

wilayah Pelabuhan Tanjung Perak, sehingga memungkinkan masuknya

penduduk dari berbagai kegiétan, baik bekerja, sekolah dan kegiatan lainnya

sehingga menambah kepadatan penduduk kecamatan Krembangan.

2. Keadaan Demografis Krembangan Surabaya

a. Jumlah Penduduk

Menurut data bulan Desember tahun 2008 bahwa jumlah penduduk

kawasan Krembangan Surabaya berjumlah

121.729 jiwa dengan

perbandingan jenis kelamin 61.357 laki-laki dan 60.372 perempuan secara

terperinci jumlah penduduk tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan

umur dan jenis kelamin, seperti yang kita lihat dalam table berikut ini.

Tabel I
Kondisi Penduduk Menurut golongan Usia Dan Jenis Kelamin

2008
No Umur Laki-laki Wanita Jumlah %
1. | < 5 Tahun 3.674 jiwa 3.431 jiwa 7.1085 jiwa 5,84
2. | 6Tahun- 9 Tahun 3.764 jiwa 3.395 jiwa 7.159 jiwa 5,88
3. | 10Tahun-16 tahun 6.831 jiwa 6.409 jiwa 13.240 jiwa 10,88
4. _ 17 Tahun 923 jiwa 898 jiwa 1.821 jiwa 1,5
5. | 18Tahun-25 Tahun 7.528 jiwa 7.201 jiwa 14.729 jiwa 12,1
6. | 26Tahun- 40Tahun | 17.812 jiwa 17.357 jiwa | 35.169 jiwa 28,89
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7. | 41Tahun-59 Tahun | 15.327 jiwa 14.929 jiwa | 30.256 jiwa 249
8. | > 60 Tahun 5.498 jiwa 6.752jiwa | 12.250 jiwa 10,01
Jumlah 61.357 jiwa 60.372 jiwa | 121.729 jiwa 100
Sumber Data Monografi 2008 Kecamatan Krembangan Surabaya
b. Keadaan Ekonomi
Masyarakat kecamatan Krembangan secara garis besar

kehidupannya beraneka macam. Ada yang bekerja sebagai dokter,

kepolisian, pegawai negeri sipil, nelayan, pedagang, wiraswasta dan lain-

lain, yang mana kesemuanya itu adalah semata-mata untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya dan untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut ini:

Tabel

II

Mata Pencaharian Masyarakat Krembangan Surabaya

Berdasarkan Jenis Kelamin

2008

NO Jenis Pekerjaan Laki-Laki Wanita Jumlah %
1. | Belum bekerja 18.561 18.702 37,263 30,6
2. | Petani 31 10 41 0,03
3. | Nelayan 120 1 121 0,1
4. - | Pedagang 354 152 506 0,41
5. | Pegawai Negeri Sipil 1.433 480 1.913 1,6
6. | Anggota TNI AD 167 4 171 0,14
7. | Anggota TNI AL - 672 26 698 0,6
8. | Anggota TNI AU 30 9 39 0,03
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9. [ Kepolisian 574 44 618 0,5
10. | Buruh 255 152 407 0,33
11. | Purnawirawan 524 9 533 0,45
12. [ Pensiunan 342 153 495 0,40
13. | Pegawai Swasta 24.295 6.313 30.605 25,14
14. | Wirasawasta 2.609 1.016 3.625 3
15. | Pembantu 13 48 61 0,05
16. | Pelajar 9.100 7.767 16.867 13,8
17. | Mahasiswa 944 760 1.704 1,4
18. | Ibu Rumah Tangga 18 22.998 23.016 18,9
19. | Dokter 50 39 89 0,07
20. | GurwDosen 265 447 712 0,6
21. | Tenaga Medis Lain 4 57 61 0,05
22. | Pejabat Tinggi Negeri 1.047 1.131 2.178 1,8
JUMLAH 61.410 60.319 121.729 100

Sumber Data Monografi 2008 Kecamatan Krembangan Surabaya

c. Keadaan Pendidikan
Masyarakat Krembangan sudah dapat dikatakan sebagai
masyarakat yang pendidikannya sudah tinggi. Ini dapat dilihat dari adanya
sarana pendidikan yang ada di kecamatan Krembangan Surabaya tersebut.
Kecamatan Krembangan memiliki beberapa sarana pendidikan, misalnya
TK, SD, SLTP, SLTA. Serta banyaknya masyarakat yang dapat
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi yakni perguruan tinggi.

Untuk lebih jelasnya lihat table berikut:
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Tabel III
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Kecamatan Krembangan
2008
NO Tingkat Laki-Laki Wanita Jumlah %
Pendidikan
1. | Tidak sekolah 13.371 orang | 13.363 orang | 26.734 orang 21,96
2. |SD 16.771 orang |20.942 orang | 37.713 orang 30,98
3. | SLTP/Sederajat | 9.110 orang 8.471 orang | 17.581 orang 14,44
4. | SLTA/Sederajat | 17.124 orang | 13.873 orang | 30.997 orang 25,46
5. | Diploma 966 orang 675 orang 1.641 orang 1,35
6. | Sarjana 3.720 orang | 2.863 orang 6.583 orang 5,41
7. | Pasca Sarjana 300 orang 180 orang 480 orang 0,4
JUMLAH 61.362 orang | 60.367 orang | 121.729 orang 100

Sumber Data Monografi 2008 Kecamatan Krembangan Surabaya.

Adapun sarana pendidikan yang ada di kecamatan Krembangan

adalah sekolah Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar Negeri. Serta

sarana pendidikan non formal, seperti: TPQ/TPA disetiap kelurahan. Bagi

mereka yang ingin melanjutkan kejenjang sekolah yang lebih tinggi maka

masyarakat

krembangan belum ada Perguruan Tinggi Negeri.

Krembangan keluar kecamatan, karena dikecamatan
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d. Jumlah Pemeluk Agama di Kecamatan Krembangan
Jumlah pemeluk agama di kecamatan Krembangan Surabaya
terdaftar pada Bulan Desember tahun 2008 dapat dilihat dalam table berikut
ini.
Tabel 1V

Jumlah Pemeluk Agama Menurut Jenis Kelamin Di Kawasan

Krembangan Surabaya

2008
NO Agama Pria Wanita Jumlah %
T [Tslam 53.682 52.563 106245 | 8728
3. | Kristen 4.866 4.939 9.805 8,05
3. | Katolik 1.685 1755 3.440 2,83
2 | Hindu 271 ) 523 0.43
5. | Budha 860 856 1716 141
Jumlah 61364 60.365 121729 100

Sumber Data Monografi 2008 Kecamatan Krembangan Surabaya.

Dari penjelasan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa
jumlah pemeluk agama di kawasan Krembangan Surabaya mayoritas Islam
dengan jumlah pemeluk 106.245 dan pemeluk agama Kristen berjumlah
9.805 sedangkan jumlah pemeluk agama minoritas adalah agama Katolik

dengan jumlah pemeluk 3.440 jumlah pemeluk agama Budha 1.716
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sedangkan jumlah pemeluk agama Hindu 523 tetapi hal itu tidak menjadi
persoalan yang berdampak negatif dikarenakan sikap saling menghormati
dan toleransi yang tinggi menjadikan salah satu sikap yang harmonis antar

agama.

. Kehidupan Keagamaan

Masyarakat Krembangan Surabaya kehidupan keagamaannya
berjalan dengan baik, saling menghormati dan mempunyai toleransi yang
tinggi, baik keaktifan mereka dalam menjalankan ajaran agama yang
mereka anut timbul dari kesadaran mereka masing-masing individu.
meskipun terdapat perbedaan yang tidak seimbang antar agama yang satu
dengan yang lain, tetapi hal itu tidak menjadi hambatan dalam menjalankan
suatu peribadatan yang suci. Setiap masyarakat mempunyai keyakinan yang
mereka anut, mereka menjalankan keyakinannya sesuai dengan hati
nuraninya. Mereka mempunyai pedoman untukmu agamamu dan untukku
agamaku.® Namun di dalam kehidupan sosial bermasyarakat saling
berinteraksi di saat-saat tertentu yang diatur supaya tidak saling
bersentuhan di dalam kaidah agama masing-masing seperti dalam agama
Hindu yang disebut dengan “Dharma Santi” yakni saling mengunjungi dan

saling bersalaman sebagai wujud nyata yang menyadari bahwa kita semua

2009.

** Siska, Siswa SMA Hangtuah, Wawancara, Kecamatan Krembangan Surabaya, 17 Januari
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adalah saudara, sama-sama ciptaan Tuhan yang mempunyai hak dan
kewajiban yang sama.*’
Keadaan Sosial

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Krembangan tidak
mengenal adanya perbedaan kelas-kelas sosial. Yang dimaksud kelas-kelas
sosial secara sempit disini mempunyai arti tidak saling merendahkan
martabat-martabat yang lain, mereka hidup saling berdampingan satu sama
lain>® bahkan mereka juga sadar kalau keberadaan mereka sangat
dibutuhkan. Mereka hidup rukun dan damai, karena yang menjadi tolak
ukur masyarakat adalah akhlak, moral dan tingkah laku seseorang.
Masyarakat Krembangan kehidupanya saling tolong menolong dan saling
menghormati satu sama lain. Hal ini terwujud dalam hal sosial seperti
memperbaiki jalan, membuat saluran air, kerja bakti kampung dan lain
sebagainya. Semua masyarakat mengikutinya karena dengan adanya gbtong
royong maka semua pekerjaan cepat selesai, Mereka tidak memandang

suku, agama dan ras.”’

49 | Ketut Sedana, Mangku Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya, Wawancara,

Kecamatan Krembangan Surabaya, 25 Januari 2009.

2009.

%0 Muzaki, Tokoh Agama Islam, Wawancara, Kecamatan Krembangan Surabaya, 16 Januari

5! Yitno, Penjahit Gani, Wawancara,Kecamatan Krembangan Surabaya, 15 Januari 2009.
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B. Upacara Dewa Yadnya
1. Bentuk Upacara Dewa Yadnya di Pura Agung Jagad Karana
Krembangan Surabaya.

Upacara Dewa Yadnya adalah pemujaan atau persembahan sebagai
perwujudan bakti kepada Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha Esa) dalam
berbagai manifestasi-Nya, yaﬁg diwujudkan dalam bermacam-macam bentuk
upacara. Bakti ini bertujuan untuk mengucapkan rasa terim- kasih kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan memohon kasih-Nya agar kita mendapatkan
berkah, rahmat dan karunia-Nya sehingga kita dapat hidup dengan selamat.*?

Sesungguhnya penyelenggaraan upacara Dewa Yadnya sudah tidak
asing lagi bagi umat Hindu, tetapi mungkin masih ada yang belum
memabami arti dan tujuan upacara tersebut. Demikian pula sesajen-sesajen
berdasarkan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku atau ingatan-ingatan orang tua
tanpa berpegang pada suatu sumber tertulis.*?

Upacara yang diselenggarakan secara umum, oleh masyarakat
misalnya Purnama, Tilem, Kliwon, Galungan, Saraswati dan lain-lainnya.

a. Purnama, Tilem, Kliwon.
Pada hari purnama, tilem, keliwon merupakan saat-saat yang
dianggap baik oleh umat Hindu untuk melakukan penyucian lahir bathin

dan pemujaan kepada Ida Sanghyang Widhi, para Dewa, leluhur serta

52 Anak Agung Gde Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindu (Jakarta: Parisada Hindu

Dharma Indonesia Pusat, 1993), 50.
%3 Mas Putra,Upacara Dewa Yadnya (Jakarta: Yayasan Dharma Duta,1985),1.
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menyampaikan rasa terima kasih kepada unsur-unsur alam yang telah
membantu kehidupan di dunia ini. Pelaksanaannya dengan jalan
melakukan yoga semadhi, tapa brata (pantang makan sesuatu) ataupun
menghaturkan sesajen di tempat-tempat pemujaaan dan di halaman.
Sesajen-sesajen yang umum dipersembahkan adalah yang masih
tergolong canang, misalnya: canang-ganten, canang barutwangi, canang
sari, canang pawitra (tadah pawitra), canang pesucian dan lain-lainnya.
Pada hari keliwon terutama kajeng dapat ditambah dengan tipat
dampulan yang dialasi dengan teladan dan dilengkapi dengan lauk pauk,
sampian dan canang.**
b. Tumpek Landep

Tumpek Landep jatuh pada hari Sabtu Keliwon Uku Landep,
merupakan saat untuk memuja Dewa Siwa terutama dengan sebutan
Sanghyang Pasupati. “Pasupati”, berasal dari kata: “pasu”, aftinya
makhluk dan hewan “pati” artinya: raja, pengembala, penguasa, Pasupati
berarti pengembala, penguasa makhluk dan penguasa hewan. Tetapi
sebagai pengembala hewan, beliau lebih dikenal dengan sebutan
Sanghyang Rare Angon, sedangkan sebagai pengembala manusia dikenal
dengan sebutan Sanghyang Guru, dipuja dalam tiap rumah tangga yaitu
sanggar kamulan. Sebutan Sanghyang Pasupati adalah sebagai penguasa

yang memberi kejayaan terhadap salwa landep. Pengertian salwa landep

34 Mas Putra, Upacra Dewa Yadnya...,11.
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disini tidak hanya terbatas pada alat-alat perang berupa Keris, tembak

serta alat-alat yang dibuat dari besi, baja dan sejenisnya tetapi meliputi

segala alat-alat yang dipakai untuk mempertahankan hidup termasuk
pikiran manusia.

Upacara yang dipergunakan:

1) Sebagai Penyucian \.rhadap senjata dan diri sendiri, byakala dan
prayacista

2) Persembahan kehadapan Dewa Siwa dengan sebﬁtan Sanghyang
Guru.

Tumpeng putih-kuning masing-masing satu biji dialasi dengan
teladan dilengkapi dengan jajan, buah-buahan dan lauk-pauk, kemudian
disusuni tumpeng serta canang buratwangi, waktu menghaturkan disertai
dengan tirtha anyar untuk memohon wangsuh. Upacara ini dapat pula
dilengkapi dengan daksina dan pesucian.

3) Sesajen yang ditujukan kehadapan Sanghyang Pasupati yaitu pada
senjata: Ayaban sesuai dengan kemampuan, misalnya: peras
penyenang, sesayut pengambeyan atau lebih besar dilengkapi dengan
sesayut pasupati (jayeng perang).5 5

¢. Tumpek Wariga
Sebagaimana tumpek landep maka tumpek wariga jatuh pada hari

sabtu keliwon uku wariga merupakan saat untuk memuja Ida Sanghyang

% Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya (Jakarta: Yayasan Dharma Duta, 1985), 17.
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Widhi dalam prabawanya sebagai Dewa Sangkara yang menjadikan
tumbuh-tumbuhan berkembang biak, berubah, berbunga dan berdaun.
Obyek pemujaan adalah tumbuh-tumbuhan yang dianggap paling berguna
bagi seseorang, misalnya: pohon kelapa, wani, durian dan lain-lainnya.
Sebagaimana diketahui sifat dan ciri-ciri Dewa Sangkara adalah bewarna
hijau, berkedudukan diarah Barat Laut dan sebagai penjaga dalam rumah
tangga disebut penunggu karang tetapi bila tidak diperhatikan akan
menjadi pengganggu disebut Sanghyang Kala. Hal ini sesuai dengan sifat-
sifat tumbuhan yaitu bewama hijau, dapat memberi kebahagiaan,
kesejahteraan tetapi bila tidak diperhatikan dengan baik akan menjadi
bencana. Nama lain dari tumpek wariga adalah: tumpek pengarah,
tumpek uduh, tumpek ngatag dan tumpek bubuh. Kata “wariga” selain
sebagai nama salah satu wuku yaitu yang ke-7, merupakan istlah untuk
menentukan baik buruknya hari (pedewasaan) khususnya bagi umat
Hindu di Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya. Kata
“pengaruh” uduh serta “ngatag” mempunyai pengertian yang sama yaitu
memerintah, memberi tahu secara luas, pemberitahuan yang dimaksud
dalam hal ini adalah agar tumbuh-tumbuhan memberi hasil sebanyak-
banyaknya menjadikan yang berguna bagi kehidupan. Sedangkan sebutan
tumpek bumbu disebabkan adanya sesajen berupa bubur dari beras yang
khusus ditujukan pada tumbuh-tumbuhan, ditempelkan pada pohonnya,

dapat pula ditaruh pada pangkal dekat akarnya. penggunaan bubur di sini
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kiranya mempunyai arti simbolis pemberian makan atau rabuk yang baik
dan cukup mengandung air. Dengan demikian maka upacara tumpek
wariga mempunyai tujuan sekala dan niskala. Tujuan sekala adalah
memelihara, membersihkan pohonnya serta merawat tumbuh-tumbuhan
dengan baik, memberi rabuk dan air yang cukup. Sedangkan tujuan
niskala adalah menghaturkan terima kasih kepada Sanghyang Widhi yang
telah menciptakan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan dan mohon agar
dalam prabawannya sebagai Dewa Sangkara menjadikan tumbuh-
tumbuhan itu berkembang dengan baik dan berguna bagi kehidupan.

Upacara yang dipergunakan antara lain :

1) Tumpeng dua buah atau adanan dialasi dengan teladan dilengkapi
dengan jajan, buah-buahan, lauk pauk, sampian dan canang.

2) Tumpeng agung adalah tumpeng yang dibuat dari nasi yang ditumbuk
sampai halus atau menjadi lengit kemudian pada pucuknya diisi telur
yang telah direbus, dialasi dengan teladan diisi perlengkapan seperti
di atas hanya sampiannya disebut sampian nagasari.

3) Dapaten sesuai dengan kemampuan seseorang seperti pada tumpek
landep dan dapat pula dilengkapi dengan pemapang guling babi.

4) Sebagai simbol pemberian: pengeresikan, sasab, ada yang digantung,
ada pula yang ditempelkan, dilergkapi dengan canang dan gantung-

gantungan.
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5) Segahan cecahan berwarna putih dan berwarna 5 dilengkapi dengan
tetabuhan. >
d. Galungan
Bagi umat Hindu kewajiban dan pekerjaan yang baik adalah
Yadnya, sebab Yadnya adalah perbuatan Sanghyang Widhi yang dapat
diikuti oleh manusia. Oleh karena itu dalam merayakan kemenangan
dharma atau merayakan Galungan, pelaksanaan Yadnya merupakan
tujuan utama walaupun cara yang ditempuh, materi yang dipergunakan
dan obyeknya berbeda-beda. Tetapi Ida Sanghyang Widhi akan
mendekati hambanya sesuai dengan jalan yang ditempuh, seperti
disebutkan di dalam Bhagawad Gita :
Ye yatha mam prapadyante
tams tathai ‘va bhajamy aham
mama vartma ‘nuvartante
manusyah partha sarvasah (Bhagawad Gita 1V.11)
Artinya:
Dengan jalan bagaimanapun orang mendekati, dengan jalan yang
sama itu Aku memenuhi keingingan mereka, melalui banyak jalan

manusia mengikuti jalan-Ku, O Partha.

Demikianlah pada hari galungan masyarakat Hindu akan
berusaha melaksanakan Yadnya sebanyak-banyaknya diwujudkan

dengan persembahan berupa sesajen-sesajen yang ditujukan ke hadapan

56 Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya..., 22.
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para Dewa, kekuatan-kekuatan alam, leluhur, Dbinatang-binatang
(gumatap-gumitip, sarwa prani) bahkan apa saja yang dianggap
membantu menemani hidupnya dan berada di sekitarnya, seperti: tempat
sirih, alat-alat bekerja di dapur, di sawah, menenun, menumbuk padi,
sapu, saluran air, kendaraan dan sebagainya. Upacara hendaknya
dilakukan sebelum matahari condong ke Barat.’’

Perlu di ingat bahwa setiap menghaturka sesajen, sedapat
mungkin dialasi dengan caniga serta gantungan—gantungan setidak-
tidaknya “pelawa” (daun-daunan). Demikian setelah -ienhghaturkan
semua sesajen lalu bersembahyang dan memohon wangsu pada
sebagaimana biasa dan keesokan harinya pagi-pagi setelah mensucikan
diri serta sembahyang lalu natab banten yang ada di kamar dan di bale
daja mohon berkah kehadapan Sanghyang Sarining atau Sanghyang
Dharma.

e. Kuningan

Hari Kuningan jatuh pada hari Sabtu Keliwon Uku Kuningan
yaitu sepuluh hari setelah Galungan. Dalam lontar sunarigama
disebutkan bahwa pada hari itu para Dewa serta pitara atau leluhur
melakukan penyucian serta menikmati persembahan (amukti banten),

kemudian kembali ke Kahyangan dengan memberkahi kesejahteraan dan

%7 Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya (Jakarta: Yayasan Dharma Duta, 1985), 42.
%% Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya..., 48.
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kedamaian (kadhiragayusan). Banten yang bersifat Akhusus adalah
endongan, tebog dan selanggi berisi nasi kuning, lauk pauk serta
wayang-wayangan.

Perlengkapan lainnya adalah “tamiang” serta “kolem” yang
digantungkan pada bangunan baik tempat tinggal maupun tempat
pemujaan. Dalam sumber lain yaitu Purwa Bhumi Kamulan dijumpai
bahwa salah satu sarana yang menyucikan Dewa Durga serta para Bhuta
Kala lainnya sehingga kembali pada wujud semula sebagai Dewi Uma
serta Widiadara-widiadari adalah bija kuning. Oleh karena itu
penggunaan nasi kuning pada hari Kuningan mempunyai persamaan
dengan bija kuning yaitu sebagai penyucian, hanya saja dalam bentuk
nasi berfungsi sebagai persembahan dan yang menerima menjadi
tersucikan, sedangkan dalam bentuk bija berfungsi sebagai anugerah
yang suci, sebagaimana halnya tirtha. Penggunaan “tebog” sebagai alas,
mempunyai persamaan dengan “kulit sesayut” yaitu di tengah-tengahnya
terdapat “isehan” yang mempunyai arti simbolis perputaran dan
pengikatan. Sedangkan penggunaan ‘“wayang-wayangan” yang
ditancapkan pada febog dan nasi adalah sebagai simbol atau bayangan
para Dewa serta para leluhur yang telah berkenan menerima, menikmati
persembahan tersebut. Selain dari pada itu dipersembahkan pula
“endongan” yang dianggap sebagai bekal para Dewa serta laluhur untuk

kembali ke Kahyangan, sehingga akan diusahakan mengisi nasi,
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tumpeng, lauk pauk, jajan serta buah-buahan selengkap-lengkapnya
walaupun serba sedikit. Demikian pula bentuknya mendekati “kompek”
lengkap dengan penjinjingnya. Selanjutnya pemasangan “tamiang” serta
“kolem” yang disebut “sawen” adalah merupakan simbol perisai untuk
melindungi tempat-tempat tersebut agar tidak diganggu, di tempati para
bhuta kala serta kekuatan-kekuatan yang menimbulkan kekacauan.
Dengan demikian diharapkan kesejahteraan pada hari Galungan maka
hendaknya upacara dilakukan sebelum matahari condong ke Barat atau
tengah tepat. *°
f. Piodalan Sanghyang Saraswati

Piodalan Sanghyang Saraswati jatuh pada hari Sabtu Umanis Uku
Watu Gunung. Pada hari ini pustaka-pustaka yang memuat ilmu
pengetahuan terutama tentang keagamaan, kesusilaan serta lainnya yang
berguna bagi kehidupan.

Upacara ini hendaknya dilakukan semasih matahari condong di
arah Timur, sebab bila matahari condong ke arah Barat, maka yang
disembah bukan aksara dalam arti “ONGKARA” melainkan aksara atau
huruf semata-mata (.......... sastra juga kari).

Sanghyang Saraswati dikenal pula sebagai sebutan Dewi

Saraswati, dipuja sebagai sakti dari Dewa Bruhma, penguasa ilmu

% Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya (Jakarta: Yayasan Dharma Duta, 1985), 50.
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pengetahuan dan kebijaksanaan. Selain diwujudkan sebagai wanita
cantik bertangan empat memegang keropak genitri serta wina.

Saraswati diwujudkan sebagai simbol-simbol Dewi bertangan
empat (Catur Buja). Melambangkan bahwa pengetahuan itu mempunyai
kekuatan laur biasa, ajaib, gaib dan menakjubkan, mampu menundukkan
keempat penjuru arah angina antara lain:

1. Dewi Saraswati sebagai almamater ilmu pengetahuan

2. Dewi Saraswati membawa pustaka suci (keropak): sebagai simbol
wadah dan sumber ilmu pengetahuan suci, jika umat manusia dapat
mengolah sumber ilmu pengetahuan ini pasti akan mendapatkannya.

3. ‘Dewi Saraswati memegang vina: vina adalah alat musik, bahwa seni
dan budaya bersumber dari Veda.

4. Dewi Saraswati membawa genitri: pengetahuan itu abadi, tidak ada
putusnya, tiada berawal dan berakhir, mengatasi waktu dan ruang.®’

Maka pada upacara—upacara diwujudkan dengan jajan bewarna

putih berbentuk cecak lengkap dengan sarang dan telumya.61

Pada banten-banten tertentu dilengkapi dengan jajan bewarna
hitam berbentuk huruf bali “ONGKARA”. Khusus pada banten catur dan
panca Saraswati warnanya disesuaikan dengan warna arah mata angin

yaitu:

60 Purnadjaja, Perayaan Hari Saraswati”, Mimbar Tirtayatra, 3 (Desember 2000), 15
¢! Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya.., 69.
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Di arah Timur berwarna putih,
Di Selatan berwarna merah,
Di Barat berwarna kuning,

Di Utara berwarna hitam,

Di tengah berwarna putih, Sebagai pengganti sisva warna
(berumbun). Sedangkan “ONGKARA (AUM/OM)” adalah aksara suci
yang melambangkan Ida Sanghyang Widhi dan Dewi atau Sanghyang
Saraswati dilambangkan pula dengan aksara tersebut. Ini berarti
Sanghyang Saraswati adalah nama untuk menyebut sakti atau kekuatan
Tuhan dalam menciptan serta menguasai ilmu pengetahuan. Aksara
seBagai wujudnya pemujaan ke hadapan Sanghyang Saraswati berarti
pemujaan ke hadapan Tuhan. Tetapi bila pemujaan dilakukan setelah
matahari condong ke Barat maka yang disembah adalah aksara atau
huruf dalam arti umum yaitu sebagai salah satu alat untuk mewujudkan
ilmu pengetahuan selama waktu pemujaan (sebelum matahari condong
ke Barat) hendaknya melakukan pantangan: tidak menulis, tidak
membaca, akan lebih baik bila melakukan pantangan “memono” (tidak
berbicara). Tidak menulis berarti tidak membuat wujud dari sesuatu
aksara. Tidak membaca berarti tidak mengucap atau menyuarakan aksara
bersangkutan. Sedangkan “memono” merupakan peningkatan dari tidak

menulis dan tidak membaca.
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Di dalam Bhagawad Gita bab IV antara lain disebutkan bahwa
Tuhan adalah suwara di dalam aksara. Dengan demfkian pantangan
tersebut merupakan sikap penghormatan terhadap Tuhan dalam wujud
suwara dan aksara. Sikap penghormatan dengan tidak menyebut: nama
seseorang atau sesuatu adalah kebiasaan umat Hindu yang sampai
sekarang masih ditaatj.%

g. Hari Raya Nyepi

Nyepi adalah suatu ibadah sebagai upaya untuk mensucikan diri
lahir bathin guna meningkatkan kualitas hidup secara utuh. Nyepi terdiri
dari rangkaian upacara yang terdiri dari Taur Agung (bhuta Yadnya)
yahg dilaksanakan sehari sebelumnya dengan korban suci yang bertujuan
untuk menetralisir berbagai pengaruh negatif alam semesta ini sehingga
tidak menimbulkan kesenjangan. Kesenjangan mana disebabkan oleh
manusia yang selalu mengolah isi alam ini tanpa memikirkan
keseimbangan dan pelestariannya.hal ini membuat para bhuta kala (unsur
alam) ini merugikan kehidupan manusia. Namun dengan korban suci
Taur Agung ini merupakan simbol pelestarian lingkungan hidup
sehingga gangguan bhuta kala dapat dinetralisir.5

Bagi umat Hindu, sekitar bulan Maret adalah bulan penuh makna.

Pada bulan inilah (umumnya) Nyepi dirayakan secara nasional diseluruh

2 Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya..., T1.
¢ Tutde Ariasna, “Nyepi, Sebagai Upaya Peningkatan Keimanan (Srada), Kerukunan Dan
Pelestarian Lingkungan Hidup (Tri Hita Karana)”, Buletin Kita Purnama, 26 (Juli 1997), 18
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pelosok tanah air. Berbagai kegiatan baik ritual maupun sosial
kemasyarakatan digelar dalam merayakan Nyepi, sehingga suasana
perayaannya menjadi semakin bermakna.®*

Hari raya nyepi rupanya tidak dapat dipisahkan dengan Tawur IX
sebab keduanya merupakan rangkaian dalam menyambut tahun baru
Caka. Tatapi Nyepi belum tentu bertepatan dengan tahun baru Caka
sebab adakalanya berhubungan dengan diselenggarakannya upacara
Bhuta Yadnya yang besar.

Bagi umat Hindu diwujudkan dengan pelaksanaan sebagai
berikut:

a. Penyucian terhadap Buwana Agung diwujudkan dengan
menyelenggarakan upacara:
1 Melasti (mekiyis atau melis)

Upacara ini bertujuan untuk menghanyutkan “melaning
jagat” (hal-hal yang kurang baik terhadap alam semesta) dan
mendapatkan Tirtha Amerta yang disebut juga “sarining
buwana.”. Sebagai simbolnya adalah pratimaserta pralingga-

pralingga yang merupakan stana daripada sinar-sinar suci,

® Ida Bagus Puja, “Nyepi Dan Arti Dibalik Simbol ”, Pustaka Hindu Raditya Menggugat
Nyepi, 3 (Maret-April, 1996), 21
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sedangkan sebagai simbol Amertha adalah Tirtha yang dimohon
di tempat tersebut.®® |
Penyucian terhadap Buana Alit

Seperti telah dikemukakan bahwa penyucian Buwana alit
(diri sendiri) pada dasarnya dilaksanakan dengan pengendalian
diri dan memusatkan pikiran kehadapan Sanghyang Widhi. Salah
satu cara yang ditempuh oleh umat Hindu di Pura Agung Jagad
Karana Krembangan Surabaya adalah jalan Nyepi. “Nyepi”
berarti “kosong” atau “tenang”. Sehingga pada hari tesebut akan
diusahakan agar suasana menjadi tenang, sepi, kosong baik di
jalan-jalan, ataupun di rumah-rumah, suasana yang tenang ini
diharapkan dapat memberi ketenangan pada diri seseorang.
Sehingga pemusatan pikiran kehadapan Ida Sanghyang Widhi
dapat dalaksanakan dengan baik, yang berarti kesucian Buana alit

(diri sendiri) dapat dicapai.

% Mas Putre, Upacara Dewa Yadnya (Jakarta: Yayasan Dharma Duta, 1985), 82.

% Ibid, 89.
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2. Pelaksanaan Upacara Dev‘va Yadnya Di Pura Agung Jagad Karana
Krembangan Surabaya.
1. Upacara purnama, tilem, keliwon.

Pada hari purnama maupun tilem (bulan mati) adalah hari
beryogianya Sanghyang Wulan (bulan dan matahari) pelaksanaan
pemujaannya dengan jalan menghaturkan upacara dilumbung serta
penyimpanan beras (pulu) berupa: nyahnya gringsing, getih-getih disertai
dengan pisang mas, serta wangi-wangian. Upacara-upacara yang berupa
mas, permata (manik-manik) dan sejenisnya dengan upacara berupa: suci
1, praspanyenang serta sesayut merta sari. Upacara tersebut ditempat
pemujaan atau dipelangkiran diatas tempat tidur setelah dihaturkan
upacara tersebut selanjutnya di ayeb oleh anggota keluarga.

Pelaksanaan upacara purnama, tilem, keliwon menggunakan
banten yang dihaturkan pada penunggun karang (pangijeng) dan yang
yang setingkat, sedangkan sesajen yang dihalaman kepada para bhuta kala
adalah segahan kepel, cacahan yang nasinya bewarna putih atau manca
warna adapula yang menggunakan warna lain sesuai dengan Pandita yang
mengetahui segahan tersebut:

Segahan di halaman atau merajan kehadapan Sang Bhuta.

Segahan di halaman rumah kepada sang Bhuta Bucari.
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Segahan di halaman luar (di jaba) kepada Sang Durga Bucari.®’
2. Upacara Tumpek Landep

Upacara mebyakala dilakukan di halaman merajan atau halaman
tempat upacara, sedangkan pemujaan terhadap Sanghyang Pasupati
dilakukan di salah satu bangunan yang ada di merajan di tempat-tempat
menyimpan senjata. Alat-alat yang akan diupacarai dibersihkan lalu
diatur pada tempat yang telah ditentukan. Selanjutnya menghaturkan
banten byakala dan prayascita yang ditujuka pula kepada senjatg dan
alat-alat yang bersangkutan serta anggota keluarga terutama yang laki-
laki setelah itu barulah menghaturkan sesajen di sanggar kamulan
(kehadapan Sanghyang Siwa).

Setelah menghaturkan semua sesajen lalu bersembahyang
ditujukan kepada Sanghyang Siwa Raditia sebagai saksi, Sanghyang Guru
Kamulan untuk memohon bimbingan-Nya dan ke hadapan Sanghyang
Pasupati untuk memohon kejayaan serta keberhasilan dalam perjuangan
hidup sesuai dengan dharma menjadi manusia.5

3. Tumpek Wariga

Terlebih dahulu pohon yang akan diupacarai ditempeli sasap,

caniga dapat pula dilengkapi dengan kaindan di depannya (di sebelah

Barat atau Selatan) dibuatkan sebuah asagan dan ditaruh di meja sebagai

%7 Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya (Jakarta: Yayasan Dharma Duta, 1985), 13.
¢ Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya..., 18.
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tempat sesajen. Selanjutnya, upacara-upacara lengkap d...gan dupa dan
air serta tirta diatur pada tempat tersebut kecuali segahan ditaruh di
bawah, lalu dihaturkan kehadapan Sanghyang Sangkara sebagai berikut:
pertama-tama menghaturkan tirta anyar dilanjutkan dengan pembersihan,
penyenang, tirta pengelukatan (bila ada) serta sesajen-sesajen lainnya,
kemudian bubur yang dialasi suyuk ditempelkan pada pohon-pohon yang
dianggap penting dan akhirnya menghaturkan segahan serta tetabuhan.
Sebagai tanda selesainya upacara maka banten peras si lebar dan
penyenang digantungkan pada pohon-pohon bersangkutan. %
. Hari Raya Galungan

Pelaksanaan upacaranya setelah dilakukan pembersihan secara
skala, lalu dilakukan pembersihan secara niskala yaitu menghaturkan
banten pererebuhan. Bila hanya membuat satu soroh banten pererebuhan,
hendaknya diusahakan mempergunakan ikan ayam atau itik dan terlebih
dahulu dihaturkan dipatmasan kemudian di sanggar kamulan, paksu dan
seterusnya pada bangunan yang kecil-kecil akhimya dilebar di. jaba
disertai dengan segahan dan tetabuhan.

Cara menghaturkan adalah: mencipratkan tirta anyar
menghaturkan penyucian tirta anyar dan pembersihan tirta anyar dengan

lis-bebuu, mencipratkan tirta penglukatan bila ada. Akhirnya

% Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya..., 23.



67

mengayabkan banten pererebuhan. Demikian dilakukan berkali-kali
sampai selesai.

Setiap kali selesai menghaturkan, diakhiri dengan menuangkan
tetabuhan. Setelah selesai menghaturkan banten pererebuhan, barulah
menghaturkan sesajen-sesajen. Penyucian secara umum pererebuhan
sebagai berikut: alasnya adalah sebuah kulit sesayut diisi sebuah tumpeng
guru (puncaknya berupa sebuah telur itik yang direbus), 3,5,7 -buah
tumpeng bisa dilengkapi dengan jajan, buah-buahan, sampian nagasari,
sampian guling (sejenis sampian peras) 2 buah, soroan alit (peras, tulang,
sesayut), sanggah urip penyenang, lis-lebuu, pengeresikan, canang gantan
dan rerasmen, lauk pauknya ikan ayam panggang, guling itik dan guling
babi.

Jumlah tumpeng serta penggunaan ikannya disesuaikan dengan
pelinggih yang akan dihaturi, misalnya: Untuk padmasana, kamulan dan
yang lain menurut kebiasaan, tidak boleh memakai guling babi. Dalam
hal ini akan disesuaikan memakai guling itik putih dan jumlah
tumpengnya 5 atau 7 bﬁah. Ada kalanya dibuat beberapa buah banten
pererebuhan, umpama untuk di padmasan 1 soroh, urt:k penungguh
karang 1 soroh dan lain-lainnya sesuai dengan kemampuan seseorang.”’

5. Kuningan

™ Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya (Jakarta: Yayasan Dharma Duta, 1985), 26.
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Sesajen-sesajen yang bersifat khusus pada hari Kuningan adalah
tebog, selanggi, dan endongan, sedangkan tamian serta kolem adalah
sebagai “sawen”. Sesungguhnya yang disebut febog, selanggi serta
endongan adalah sejenis jejahitan yang dibuat dari janur atau danau enau
dan tidak hanya dipergunakan pada hari kuningan saja tetapi dipakai pula
pada upacara-upacara Dewa Yadnya lainnya, seperti Pitra Yadnya,
Manusia Yadnya hanya saja jumlah serta isi perlengkapannya berbeda.

Upacara-upacara yang dipergunakan, untuk di sanggar penjor
menghaturkan: tumpeng mepucak manik (pucuknya berisi telur ayam
yang direbus) dialasi teladan dilengkapi dengan rerasmen, jajan, buah-
buahan, sampian jaet, canang lengawangi-barutawangi dan ajuman.
Upacara ini adalah lanjutan dari upacara persembahan yang telah lampau
yang ditujukan kepada Sanghyang Tiga Wisesa (Ida Bhatara di Gunung
Agung). Setelah upacara tersebut barulah mencabut penjor dan hiasannya
dikumpulkan untuk dibakar bersama-sama lamak, gantung-gantungan,
tamiang serta kolem yang dipasang pada waktu Galungan dan Kuningan
upacara untuk memedam abu dari lamak, gantung-gantungan dan lain-
lainnya. Abu tersebut dipendam di tengah-tengah halaman rumah disertai
dengan permohonan kekuatan hidup dan keselamatan (pikukuhing jiwa
urip). Adapula memasukkan abu tersebut dalam sebuah kelapa gading

yang muda dikasturi dan airnya dibuang. Demikian pula pembakaran
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serta pemendamannya dilakukan di halaman merajan, halaman rumah dan
di jaba.”
Piodalan Sanghyang Saraswati

Pelaksanaan Sanghyang Saraswati di Pura Agung Jagad Karana
Krembangan Surabaya dilakukan pada tanggal 3 dan 4 januari 2009
bertepatan pada hari Sabtu Legi diakhiri pada hari Minggu Pahing.
Sebelum upacara inti dilakukan diadakan lomba debogan terlebih dahulu.
Yang mana debogan tersebut dihias secara rapi dengan menggunakan
debog dari pisang yang dipakai sebagai alas. Debog tersebut ditempeli
buah pisang, jeruk, salak, nanas, apel serta jajan-jajan seperti roti kukus,
serta uang. Lomba ini diikuti oleh berbagai daerah sekitar kota Surabaya
spirit: Sukolilo, Krembangan, Rungkut, Perak dan lain-lain.” Untuk lebih
jelas lihat tabel prosesi upacara Saraswati.

Prosesi Upacara Saraswati

Pukul

Pelaksanaan

09.00

Lomba Gebogan yang diikuti kurang lebih 27 sektor.

16.00

Pinandita menghaturkan siraman rohani (ceramah agama)

1730

Dharma Wecana (orang yang mengikuti ceramah agama)

18.00

Sembahyang gelombang 1

' Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya..., 60.
2 pengamatan Langsung Oleh Penulis Pada Tanggal 3 Januari 2009, Di Pura Agung Jagad

Karana Krembangan Surabaya.
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18.00 Tirtha Panglukatan dengan menyatukan ( Bayu, Sabda, Idep)

18.00 Tri Sadnya yakni 3 kali berhubungan dengan Sanghyang Widhi
(pagi, siang, sore)

20.00 panca kramaning sembah (5 kali sembahyang dengan menggunakan
bunga): sembah kosong, kembang putih, kembang merah, kembang
campur atau kewangen, sembah puyung (sebagai penutup)

22.00 Nunas Tirtha (minta air suci) 3 kali dengan memercikkan, minum
tiga kali, meraup tiga kali.

23.00 Bije (mendapatkan beras sebagai tanda suci)”
Pelaksanaan Upacaranya:

a. Pustaka-pustaka, Kkitab-kitab yang memuat ilmu pengetahuan

dikeluarkan dikumpulkan pada suatu tempat yang dianggap suci.
Pustaka serta kitab tersebut dibersihkan, disucikan serta simbolis
(diciprati dan diusapi) toya kumkuman dengan alat penciprat bunga
mawar putih. Selanjutnya diatur letaknya diatas tikar atau kain yang
belum pernah dipakai.

Mohon tirtha Saraswati kehadapan Sanghyang Siwa Raditia:
upacaranya disesuaikan dengan keadaan, misalnya canang sari ataupun
peras ajuman daksina. Bila upacara yang diselenggarakan agak besar,

dapat dilengkapi dengan suci.

™ Made Reci, Pemeluk Agama Hindu, Wawancara, Kecamatan Krembangan Surabaya, 28

Januari 2009.
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c. Upacara-upacara untuk piodalan dan tirtha yang baru dimohon
kehadapan Sanghyang Siwa raditia ditaruh di depan pusataka serta
kitab-kitab suci tadi.

d. Setelah semua perlengkapan siap lalu menghaturkan piodalan sebagai
berikut:

1. Menghaturkan pesucian (kekosok, sisig, ambuh dan lain-lainnya
ditaburi denga pustaka serta kitab) diakhiri dengan mencipratkan
dan menuangkan toya anyar pada penastan serta cecepan.

2. Menghaturkan dupa, tetabuhan (arak, berem) dan toya anyar.

3. Menghaturkan penyenang (isi penyenang ditaburkan).

‘4. Menghaturkan piodalan dan pada waktu mengayabkan disertai
dengan mencipratkan tirtha Saraswati (yang dimohon kepada
Sanghyang Siwa Raditya) sebanyak lima kali, selebihnya dipakai
sendiri tetapi dicipratkan sebanyak tiga kali sebagaimana mohon

5. Menghaturkan segahan disertai denga tetabuhan tov» anyar.

e. Bersembahyang diakhiri dengan mohon tirtha Saraswati.

f. Keesokan harinya sepagi mungkin (ngedaslemah) mebanyuh pinaruh
(mandi serta berkeramas). Sesampai di rumah pemujaan lalu mohon

toya kumkuman (mensucikan diri secara simbolis). Bersembahyang
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diakhiri dengan ngelebar (maka perlengkapan pada banten Saraswati
memakai bunga bubuk dan daun beringin).”*
7. Hari Raya Nyepi
Demikianlah untuk mencapai suasana tenang dan sepi itu
diadakan “Peberatan Nyepi” sebagai berikut:

a. Amati geni yaitu tidak menyalakan api baik dalamarti sekala maupun
api dalam arti hawa nafsu (indra). Ini berarti bahwa setiap orang
hendaknya berusaha mengendalikan diri.

b. Amati karya yaitu tidak melaksanakan kegiatan dan melakukan
pemusatan pikiran kehadapan Sanghyang Widhi dapat dilaksanakan
"dengan baik.

c. Amati lelungan yaitu tidak bepergian dalam arti semata-mata mencari
kesenangan, berbeda halnya denagn orang yang melaksanakan tugas.

Masih banyak larangan-larangan lainnya, malahan ada yang
melarang memetik bunga serta daun-daunan. Tetapi pada dasarnya itu
bertujuan agar setiap orang dapat mengendalikan diri, sadar akan cinta
kasih terhadap kebesaran Tuhan dan untuk selanjutnya dapat memusatkan
pikiran kehadapan-Nya.

3. Fungsi dan Tujuan Upacara Dewa Yadnya .
Upacara Dewa Yadnya mempunyai fungsi sebagai lembaga ritualia

dan bertujuan untuk melakukan pemujaan kepada Tuhan Yang Maha Esa

™ Mas Putra, Upacara Dewa Yadnya (Jakarta: Yayasan Dharma Duta, 1985), 80.
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secara langsung atau tidak langsung. Adapun tujuan pokok dari upacara

Dewa Yadnya adalah:

1. Untuk menyebarkan ajaran Weda

2. Sebagai sarana untuk menyebrangkan atma.

3. Sebagai sarana untuk menyampaikan permohonan kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

4. Sebagai sarana mendidik yang bersifat praktis tata laku pengamalan ajaran
agama.

5. Bertujuan untuk spiritual atau kerohanian. Upacara Dewa Yadnya

merupakan salah satu latihan yang dapat dialami oleh seseorang dalam
dunia spiritualisme. Ini memerlukan tentang sakramen atau segala saran
upacara dalam beryajna, dididik untuk selalu belajar hidup suci. Suci
dalam arti lahir bathin, ucapan dan pikiran. Suci alat-alat suci tempat. Suci

usaha dan niat. Semuany. itu satu keharusan supaya berhasil.

. Respon Masyarakat Tentang keberadaan Pura Agung Jagad Karana

Serta Upacara Dewa Yadnya Di Pura Agung Jagad Karana Krembangan

- Surabaya.

Dari wawancara yang dilakukan penulis, maka diperoleh sebuah

informasi sebagai berikut:

1.

Tempat peribadatan umat Hindu yakni Pura Agung Jagad Karana yang

berada di kecamatan Krembangan Surabaya tidak mengganggu
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masyarakat disekitarnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya upacara Dewa

Yadnya yakni hari Saraswati yang dilaksanakan pada tanggal 3 dan 4

Januari 2009 masyarakat disekitar Pura Agung Jagad Karana Krembangan

mendapatkan pemasukan yang besar dengan menjual makanan dan

minuman di halaman luar Pura, mereka mendapat untung yang besar jika
dilihat dari segi ekonomi.”

2. Yitno berusia 51 tahun salah satu warga kecamatan Krembangan, pemeluk
agama Islam yang rumahnya terletak di depan Pura Agung Jagad Karana
Krembangan Surabaya, beliau adalah penjahit gani yang biasa
mendapatkan order untuk membantu menjahitkan baju seragam milik Pura
Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya, beliau juga mempunyai anak
yang mana anak beliau mengikuti les tari di Pura Agung Jagad Karana
Krembangan Surabaya, jika ada upacara melasti (Nyepi) anak pak Yitno
juga ikut menari. Menurut pendapat Yitno penjahit gani itu yang diambil
adalah ilmu tarinya, mereka tidak menonjolkan adanya perbedaan agama.
Yitno pernah mempunyai acara hajatan yakni menikahkan anaknya pada
saat itu bersamaan dengan upacara Nyepi karena adanya rasa toleransi
satu sama lain akhirnya beliau menunda acara tersebut. ™

3. Akhmad yang berusia 45 tahun berasal dari Madura, beliau bekerja

sebagai tukang becak yang biasa mangkal di sekitar Pura Agung Jagad

™ Purwantini, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Kecamatan Krembangan Surabaya, 15
Januari 2009.
’ Yitno, Penjahit Gani, Wawancara, Kecamatan Krembangan Surabaya, 15 Januari 2009.
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Karana Krembangan Surabaya. Menurut pendapat Akhm~- upacara yang
diadakan di Pura Agung Jagad Karana baik yang sifatnya upacara besar
maupun upacara kecil tidak mengganggu masyarakat disekitar, mereka
saling menghargai satu sama lain, hanya saja apabila ada upacara yang

besar jalan utama ditutup. Mereka dijaga oleh angkatan laut.”’

. Joko seorang pemuda yang tinggal di kecamatan Krembanga Surabaya,

beliau adalah salah satu anggota Karang Taruna di Kecamatan
Krembangan. Menurut beliau paguyuban masyarakat Krembangan
Surabaya sangat tinggi, ini terbukti jika ada perayaan 17 Agustus antara
pemuda muslim dengan pemuda non muslim bekerja sama dalam
mensukseskan acara tersebut. Pemuda non muslim sering membantu

dalam hal membuat dekorasi panggungnya.’

. Umat Hindu dengan masyarakat sekitarnya jika ada acara hajatan satu

sama lain saling membantu, misalnya dalam masalah penerangan jalan
lampu-lampu yang ada di Pura bisa dipinjam asalkan izin terlebih dahulu

dengan ketua Pura.”

. Siska salah satu siswa SMA Hangtuah. Menurut beliau upacara yang

dilaksanakan di Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya tidak

2009.

7 Akhmad, Tukang Becak, Wawancara, Kecamatan Krembangan Surabaya, 15 Januari 2009.
7 Joko, Wiraswasta, Wawancara, Kecamatan Krembangan Surabaya, 16 Januari 2009.
™ Muzaki, Tokoh Agama Islam, Wawancara, Kecamatan Krembangan Surabaya, 16 Januari
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mengganggu masyarakat sekitarnya karena semua orang mempunyai

kebebasan dalam menjalankan keyakinan masing-masing.

. Luna salah satu siswa SMA Hangtuah. Menurut beliau upacara yang

diadakan di Pura tidak mengganggu hanya saja bau dupa yang dibakar saat
upacara tersebut menyengat hidung, Luna tidak begitu suka dengan bau

dupa. 8!

. I Ketut Sedana, selaku mangku Pura Agung Jagad Karana Krembangan

Surabaya. Menurut beliau apabila ada upacara keagamaan yang besar
seperti Saraswati kemarin pada tanggal 3 dan 4 Januari 2009, masyarakat
Krembangan yang ada disekitar Pura dilibatkan sebagai juru parkir sampai
ke halaman sekolah Hangtuah, sehingga dapat menambah penghasilan

yang besar.®?

2009.

2009.

% Siska, Siswa SMA Hangtuah, Wawancara, Kecamatan Krembangan Surabaya, 17 Januari
® Luna, Siswa SMA Hangtuah, Wawancara, Kecamatan Krembangan Surabaya, 17 Januari

82 | Ketut Sedana, Mangku Pura Agung Jagad Karana, Wawancara, Kecamatan Krembangan

Surabaya, 18 Januari 2009.



BAB IV

ANALISA DATA

A. Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya Sebagai Wahana Dalam
Melaksanakan Upacara Dewa Yadnya Sebagai Serada Dan Bhakti Umat
Hindu.

Pura Agung Jagad Karana adalah tempat suci untuk memuja
Sanghyang Widhi Wasa dengan segala manifestasinya dan Atma Sidha Dewata
(Roh Suci leluhur). Pura Agung Jagad Karana itu tempat untuk melakukan
ibadah agama, tempat untuk sujud secara lahir bathin, sujud jiwa raga kehadapan
Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha Esa). Sujud dalam arti patuh, taat dan bakti
secara tulus ikhlas. Siap sedia menjunjung serta menjalankan ajaran dan perintah-
perintah-Nya serta menjauhi semua larangan-larangan-Nya. Tampat untuk
menghambakan dan mendekatkan diri kehadapan Hyang Widhi (Tuhan Yang
Maha Pencipta). Sembahyang ditempat suci merupakan pernyataan kepatuhan
dan ketaatan umat manusia kepada Tuhan-Nya. Karena itu tempat suci sebagai
tempat sembahyang dan beribadat sehingga upacara Dewa Yadnya dilakukan di
Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya.

Kepercayaan umat Hindu terhadap Pura dibuktikan dengan kepercayaan
bahwa Pura adalah tempat suci leluhur yang mana pada saat melakukan upacara

Dewa Yadnya Hyang Widhi Wasa dan para Dewata serta roh-roh suci leluhur
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dimohon hadir turun ke dunia untuk beristana yang telah disediakan imtuknya
yang disebut dengan Pura.

Upacara secara umum didefinisikan sebagai do’a yang khusus
dipersembahkan kapada Tuhan Yang Maha Esa, dengan tujuan agar Sanghyang
Widhi Wasa memberi perlindungan, pengampunan dan kesalamatan serta agar
dalam kehidupan sehari-hari selalu di beri ketenangan. Menurut umat Hindu di
Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya ritual bertujuan untuk
menghaturkan sembah kepada Tuhan Yang Mah Esa semua mohon agar diberi
keselamatan dan kedamaian. Adapun bentuk upacara Dewa Yadnya di Pura
Agung Jagad Karana dibagi menjadi 2 yaitu Nityakarma yang dilakukan oleh
para jero‘ mangku pengemong Pura, aci-aci berupa canang dan segahan.
Naimitika karma merupakan upacara-upacara insidentil seperti purnama, tilem,
keliwon dan hari besar lainnya sedangkan aci khusus yang dimaksud disini
adalah piodalan atau sering disebut pujawali. Pujawali di Pura Agung Jagad
Karana Krembangan Surabaya adalah Pura Kahyangan jagad yang pujawalinya
bersiklus 210 hari yaitu Saniscara Umanis Wuku Watu Gunung yang bertepatan
dengan hari Saraswati. Hari turunnya wahyu Tuhan yang dihimpun dalam Weda.
Upacara pujawali Pura Agung Jagad Karana sesuai dengan keputusan

pengempon Pura (Banjar Surabaya), PHDI dan para Pandita (pemamgku).
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B. Respon Masyarakat Sekitar Pura Agung Jagad Karana Krembangan

Surabaya.

Menurut respon masyarakat di kecamatan Krembangan Surabaya, pada
dasarnya upacara Dewa Yadnya yang diadakan di Pura Agung Jagad Karana serta
keberadaan Pura Agung Jagad Karana tidak membawa dampak negatif bagi
masyarakat sekitarnya, hal ini karena partisipasi dan kesadaran masyarakat yang
tinggi dengan menumbuhkan rasa toleransi sehingga suasana kerukunan yang
harmonis dapat tercipta dengan baik, selain adanya bangunan Pura di kecamatan
Krembangan masih ada lagi tempat ibadah-ibadah bagi agama lain seperti
Klenteng dan Gereja. Meskipun demikian sistem keagamaan berjalan denga baik,
terkait dengan himpunan masyarakat yang berbeda-beda agama. Mereka semua
tetap menjaga hubungan saling menghormati, mempunyai toleransi yang tinggi
dan keaktifan dalam menjalankan ajaran agama yang mereka anut timbul dari
kesadaran mereka masing-masing pribadi. Meskipun terdapat perbedaan yang
tidak seimbang antara agama yang satu dengan agama yang lain, tetapi hal itu
tidak menjadi persoalan atau harﬁbatan dalam menjalankan peribadatan yang suci
dengan pedoman “Untukmu Agamamu Dan Untukku Agamaku”

Upacara yang diadakan di Pura Agung Jagad Karana Krembangan
Surabaya merupakan perwujudan dari kebinekaan kita di dalam negara pancasila.
Upacara Dewa Yadnya yang besar sebagian masyarakat Krembangan dilibatkan
sebagai tukang parkir sampai di lapangan Hang Tuah yang menjadikan income

semakin bertambah pada saat upacara Dewa Yadnya itu.



BAB YV

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian penulis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pura adalah tempat suci agama Hindu. Ethimologi bahasa sansekerta yang
berarti benteng. Pura berarti suci, murni, maka secara umum dapat diartikan
bahwa tempat suci yang dikelilingi tembok seperti benteng dan disudut-
sudutnya ada bale kukul seperti pos benteng. Kata bentang bisa diartikan
pelindung. Kata lain dari Pura yang mempunyai maksud yang sama dengan
Mandir, Kuil, Pahrayangan dan Tample. Pura Agung Jagad Karana
Krembangan Surabaya terdiri dari tiga mandala yaitu: Mandala Kanistan
dimana tempat ini masih berfungsi sebagai kegiatan masyarakat, kendaraan
besar kecil bias masuk, terdapat kios-kios manusia Yadnya, kantin daﬁ juga
pos penjaga. Mandala Madya tempat ini merupakan tempat untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Mandala Utama merupakan

tempat menyatukan bayu (perbuatan), sabda (perkataaan), idep (fikiran).

’ Yang menjadi pelopor berdirinya Pura Agung Jagad Karana Krembangan

Surabaya adalah pemuda Hindu dari Bali yang menjadi anggota ALRI pada
saat itu. Pura Agung Jagad Karana didirikan pada tahun 1968 oleh panitia

pembangunan Pura yakni Letda Tituler, Drs. Cok DhamaPutra, Letda Tit I.G.
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Nr Suteja, Letda Tit Wayan Larba, BA, Letda Tit Nyoman Sukadana, sebagai
ketua panitia mayor laut Ketut Wirasata dan diresmikan oleh kepala staf
Kodamar V R.Sahiran pada hari Saraswati Sabtu Umanis Wuku Watu Agung
pada tanggal 29 November 1969. keberadaan Pura Agung Jagad Karana di
tempat yang strategis di daerah Perak Kelurahan Perak Barat Kecamatan
Krembanga kota Surabaya dengan batas sebelah utara SMA Hangtuah,
sebelah Selatan jalan raya ge-esik, sebelah Timur perumahan pelabuhan jalan
lumba-lumba, sebelah barat komplek KODIKAL dan AKABRI AL.
pembangunan Pura Agung Jagad Karana terjadi karena pemuda Hindu yang
berasal dari Bali pada saat itu melaksaaakan upacara keagamaannya di
gedung-gedung umum karena belum punya tempat ibadah. Akhirnya
terketuklah hati pimpinan ALRI untuk mendirikan tempat ibadah umat
Hindu.

- Bentuk-bentuk upacara Dewa Yadnya yang dilaksanakan di Pura Agung
Jagad Karana Krembangan Surabaya terdiri dari upacara purnama, tilem dan
keliwon, tumpek landep, tumpek wariga, hari raya Galungan, Kuningan,
Saraswati dan Nyepi semua upacara Dewa Yadnya itu melakukan pemujaan,
. persembahan. Sanghyang Saraswati di Pura Agung Jagad Karana
Krembangan Surabaya dilakukan pada tanggal 3 dan 4 januari 2009
bertepatan pada hari Sabtu Legi diakhiri pada hari Minggu Pahing. Sebelum
upacara inti dilakukan diadakan lomba debogan terlebih dahulu. Yang mana

debogan tersebut dihias secara rapi dengan menggunakan debog dari pisang
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yang dipakai sebagai alas. Debog tersebut ditempeli buah pisang, jeruk, salak,
nanas, apel serta jajan-jajan seperti roti kukus, serta uang. Lomba ini diikuti
oleh berbagai daerah sekitar kota Surabaya spirit: Sukolilo, Krembangan,
Rungkut, Perak. Upacara Dewa Yadnya merupakan kurban suci yang
mengandung unsur-unsur perbuatan, ketulusikhlasan kesadaran dan
persembahan, budhi dan bhakti. Dalam Bhagawad Gita II, 9 menyebﬁtkan
bahwa setiap melakukan pekerjaan hendaklah dilakukan sebagai yajna dan
untuk yajna, bahwa Tuhan memelihara manusia dan segala ciptaan-Nya dan
manusia pun memelihara hubungannya dengan Tuhan dalam bentuk bhakti.
Saling memelihara ini adalah suatu kebaikan yang maha tinggi. Para Dewa
akan memelihara manusia dengan memberikan kebahagiaan. Karena itu
manusia yang mendapatkan kebahagiaan bila tidak membalas pemberian itu
dengan yajna pada hakekatnya adalah pencuri. Umat Hindu melakukan
upacara Dewa Yadnya mempunyai tujuan yaitu dalam rangka menuju hidup
bahagia dan kelepasan.

. Keberadaan Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya tidak
berdampak negatif bagi masyarakat lain yang bukan agama Hindu, mereka
. saling menghormati dan mempunyai toleransi yang tinggi sehingga terbina
hubungan yang harmonis satu sama lain meskipun terdapat perbedaan yang
tidak seimbang antara agama yang satu dengan agama yang lain. Tetapi hal
itu tidak menjadi persoalan yang rumit dikarenakan sikap saling

membutuhkan satu dengan yang lain. Manusia hidup dimuka bumi ini saling
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membutuhkan satu sama lain maka dari itu manusia disebut sebagai makhluk
sosial. Mereka saling bekerja sama dalam hal sosial. Masing-masing pemeluk
agama menjalankan ajaran agama sesuai dengan hati nurani setiap individu

dan itu tidak dapat dipaksakan.

B. Saran
Bebarapa saran dan masuxan yang dapat disampaikan dari hasil penelitian
ini, maka penulis menyarankan.

1. Setiap pemeluk agama hendaknya melaksanakan ajaran agamé sesuai dengan
kepercayaan masing-masing.

2. Hendaknnya setiap pemeluk agama menjalankan norma-norma agama sesuai
dengan ajaran agama masing-masing.

3. Hendaknya seluruh lapisan masyarakat baik yang beragama Islam maupu non
Islam harus tetab menjaga keharmonisan dalam berwarganegara serta
bermasyarakat agar tercipta kehidupan yang harmonis, saling menghormati
dan saling tolong menolong dalam hal sosial.

4, Mempunyai pedoman “Untukmu Agamamu dan Untukku Agamaku”.

C. Penutup
Dengan mengucapkan syukur Athamdulillah, atas rahmat dan nikmat-Nya

yang telah dilimpahkan kepada penulis, sehingga penulis bisa menyelesaikan
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tugas akhir dari studi kesarjanaan Strata Satu (S-1) Jurusan Perbandingan
Agama Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi
Besar Muhammad SAW, dengan suri tauladan dan bimbinganya telah
menunjukkan kepada jalan yang benar dan diridhai Allah SWT.

Dari ungkapan tersebut penulis sadar sepenuhnya bahwa dengan
keterbatasan dan pengalaman yang minim tentunya dalam penulisan skripsi ini
banyak kelemahan dan kekurangan. Maka dari itu penulis sangat mengharap
adanya kritikan yang sifatnya membangun untuk menuju ke arah :-.ng sempurna.

Semoga penulisan skripsi ini dapat bermanaat bagi penulis khususnya dan
umumnya bagi pembaca. Dan semoga kita semua mendapatkan rahmat dan ridha

dari Allah SWT. Amin Ya Rabbal Alamin.
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